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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan keterlaksanaan program 
life skills budidaya ikan lele. (2) mendeskripsikan dampak dari keterlaksanaan 
program life skills pada peningkatan kecakapan hidup budidaya ikan lele. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Tempat 
penelitian di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo. 
Informan penelitian ini adalah tokoh masyarakat, pengelola program, serta warga 
masyarakat yang mengikuti program. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan 
menggunakan metode induktif. Komponen analisis data dalam penelitian ini: 
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan membuat kesimpulan. Untuk 
memperoleh keabsahan data digunakan trianggulasi sumber dan teknik.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program life skills 
budidaya ikan lele guna memberikan keterampilan dan kemampuan budidaya ikan 
lele kepada warga masyarakat dan guna untuk menambah pendapatan warga 
masyarakat. Adapun fakor pendukung dari keterlaksanaan program ini ialah: 
dukungan dari warga masyarakat dan pemerintah desa, semangat yang tinggi dari 
pengelola. Faktor penghambat dari program ini ialah warga masyarakat sulit 
diajak maju, warga masih berpendidikan rendah, kurangnya ketersediaan air. (2) 
Dampak peogram life skills budidaya ikan lele yaitu peningkatan kemampuan dari 
sasaran program. Dampak yang ditimbulkan dirinci dalam empat asepek 
kecakapan hidup yaitu: kecakapan vokasional, kecakapan akademik, kecakapan 
personal, dan kecakapan sosial. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu pengaruh bagi bangsa Indonesia untuk 
menjadikan Indonesia lebih maju dan  berkembang. Sebagai negara yang 
masih berkembang, pendidikan di Indonesia masih jauh tertinggal di 
bandingkan dengan negara-negara di Asia maupun negara berkembang 
lainya. Unesco pada tahun 2012 melaporkan bahwa Indonesia berada di 
peringkat ke-64 dari 120 berdasarkan penilaian Education Development 
Indekx (EDI). Total nilai EDI tersebut diperoleh dari rangkuman perolehan 
emat kategori penilaian, yaitu angka partisipasi pendidikan dasar, angka 
melek huruf pada usia 15 tahun, angka partisipasi menurut kesetaraan gender, 
angka bertahan siswa hingga kelas V (Kompasiana.com).  
Di sisi lain, kasus putus sekolah anak-anak usia sekolah di Indonesia 
juga masih tinggi. Berdasarkan data BPS tahun 2011, rata-rata nasional angka 
putus sekolah kelompok umur 7-12 tahun adalah 0,6 persen, untuk kelompok 
13-15 tahun adalah 2,21 persen, dan kelompok umur 16-18 tahun adalah 3,14 
persen. Sedangkan data dari Kemendikbud 2010, di Indonesia terdapat lebih 
dari 1,8 juta anak setiap tahun tidak dapat melanjutkan pendidikan, hal ini 
disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor ekonomi, anak-anak bekerja untuk 
menghidupi keluarga dan pernikahan di usia dini.  
Di Ponorogo sendiri angka partisipasi pendidikan sudah lumayan baik. 
Namun angka APS menunjukkan trend penurunan seiring dengan kenaikan 
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usia, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan maka 
semakin rendah presentase penduduk yang sedang bersekolah. Angka 
Partisipasi Sekolah Kabupaten Ponorogo untuk anak usia 7-12 tahun adalah 
98,84 persen, anak usia 13-15 tahun sebesar 97,55 persen, dan usia 16-19 
tahun sebesar 65,72 persen.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 26 ayat 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Melihat tujuan bernegara dan berbangsa, merujuk pada Undang 
Undang 1945 yaitu :  
“untuk membentuk suatu pemerintahan negara Indonesia yang 
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. 
 
Tujuan tersebut bisa tercapai jika sumber daya manusianya 
mempunyai kualitas yang dapat diandalkan, baik pada bidang ekonomi, 
sosial, maupun pendidikan yang menjadi tulang punggung kemajuan suatu 
bangsa. 
Pada saat ini dunia pendidikan di Indonesia sedang menghadapi 
sebuah tantangan yang besar, sebagai akibat dari krisis ekonomi. Dunia 
pendidikan dituntut untuk mempertahankan hasil-hasil dari pembangunan 
pendidikan yang telah dicapai dan harus menyelesaikan masalah-masalah 
pendidikan yang belum terselesaikan. Untuk menghadapi era global, dunia 
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pendidikan dituntut untuk mempersiapkan suber daya manusia yang 
kompeten di bidangnya agar mampu bersaing dalam dunia kerja. 
Departemen Pendidikan Nasional telah menetapkan berbagai 
kebijakan dan upaya, antara lain dengan terus mengupayakan 
pemeratan/perluasan akses terhadap pendidikan. Bagi  masyarakat kurang 
mampu, mereka hanya memikirkan bagaimana hidup hari ini oleh karena itu 
mereka belajar untuk kehidupan, untuk itu masyarakat perlu didorong untuk 
mengembangkannya melalui pendidikan nonformal. 
Jalur pendidikan ada tiga yakni pendidikan informal, pendidikan 
formal, dan pendidikan nonformal. Pendidikan informal adalah proses yang 
berlangsung sepanjang usia sehingga seseorang memperoleh nilai, sikap, 
keterampilan dan pengetahuan yang bersumber pada pengalaman hidup 
sehari-hari, pengaruh lingkungan termasuk di dalamnya adalah pengaruh 
kehidupan keluarga, hubungan dengan tetangga, lingkungan pekerjaan dan 
permainan, pasar, perpustakaan, dan media masa. 
Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis, berstruktur, 
bertingkat, berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan 
tinggi dan yang setaraf dengannya. Pemerataan akses pendidikan formal pada 
saat ini dirasa belum maksimal terlebih lagi untuk mereka yang tergolong 
pada masyarakat miskin. Mereka merasa bahwa pendidikan formal itu mahal 
dan memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan sehingga kebodohan di 
Indonesia setiap tahun terus meningkat, oleh karena itu diperlukan pendidikan 
nonformal. 
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Pendidikan nonformal adalah pendidikan di luar sistem pendidikan 
formal namun kegiatannya juga terorganisir dan sistematis. Pendidikan 
nonformal ini  dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari 
kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta 
didik untuk mencapai tujuan. Tujuan dari pendidikan nonformal adalah 
menambah, mengganti, dan melengkapi pendidikan formal.  
Pendidikan nonformal menekankan pada program yang mengacu pada 
pekerjaan masyarakat. Pendidikan nonformal berbeda dengan pendidikan 
formal. Program pendidikan nonformal mempersiapkan sasaran programnya 
untuk siap, mampu, dan terampil bekerja setelah menyelesaikan pendidikan. 
Satuan pendidikan nonformal berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat masyarakat.  
Apabila pendidikan nonformal ingin melayani, dicintai, dan dicari 
oleh masyarakat, maka harus berani meniru apa yang baik dari apa yang 
tumbuh di masyarakat dan kemudian diperkaya dengan sentuhan-sentuhan 
yang sistematis dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan 
lingkungan masyarakatnya. Strategi itulah yang perlu terus dikembangkan 
dan dilaksanakan oleh pendidikan nonformal dalam membantu menyediakan 
pendidikan bagi masyarakat khususnya usia produktif yang dikarenakan 
berbagai hal tidak terlayani oleh jalur formal. 
Pada saat ini masih banyak masyarakat yang tidak melanjutkan atau 
tidak terlayani oleh pendidikan formal dengan tidak memiliki keahlian 
tertentu. Dari data di Kabupaten Ponorogo apabila dilihat menurut tingkat 
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pendidikan yang ditamatkan, pada tahun 2012 hampir 49,91 persen penduduk 
usia 10 tahun ke atas di kabupaten Ponorogo telah menamatkan pendidikan 
tingkat dasar. Dalam tiga tahun terakhir presentase penduduk usia 10 tahun ke 
atas yang tidak/belum pernah sekolah  dan tidak/belum tamat SD 
menunjukkan kecenderungan menurun dari 31.15 persen pada tahun 2010 
menjadi 29,84 persen. 
Potensi lahan budidaya ikan di Indonesia dibagi menjadi beberapa  
golongan yaitu budidaya laut, tambak, kolam, keramba, jaring apung, dan 
sawah. Dari beberapa golongan budidaya ikan tersebut, budidaya dengan 
menggunakan kolam merupakan salah satu penghasil produksi ikan terbesar. 
Ikan merupakan sumber protein hewani yang baik bagi kesehatan 
manusia karena ikan memiliki kandungan asam lemak omega-3 yang 
berperan dalam melindungi jantung. Daging ikan dapat menurunkan kolestrol 
dalam darah, mencegah terjadinya penggumpalan darah, dan sangat 
diperlukan untuk pembentukan otak dibandingkan dengan sumber protein 
lainnya. 
Budidaya ikan lele merupakan salah satu jenis usaha yang semakin 
berkembang di kalangan masyarakat. Ikan lele pada saat ini merupakan salah 
satu jenis ikan air tawar yang sudah dibudidayakan secara komersial oleh 
masyarakat. Ikan lele dipilih sebagai ikan yang dibudayakan dikarenakan : 
1. Dapat Dibudayakan Di Lahan dan Sumber Air Yang Terbatas 
2. Teknologi Budidaya Mudah Dikuasai 
3. Pemasarannya Relatif Mudah 
6 
  
  
4. Modal Usaha Yang Dibutuhkan Relatif Rendah. 
Jika melihat uraian di atas membudidayakan ikan ikan lele tidak 
terlalu sulit. Ikan lele dapat dibudayakan di tempat yang sumber airnya 
terbatas selain itu untuk membudidayakan ikan lele tidak terlalu sulit. Hanya 
saja yang selalu menjadi masalah ialah masih kurangnya informasi dan 
ketersediaan tenaga terampil yang siap diterjunkan pada aktivitas budidaya 
tersebut, Sehingga hal itu menyebabkan pengetahuan masyarakat akan 
budidaya ikan lele masih kurang. Padahal banyak masyarakat yang ingin 
membudidayakan ikan lele namun mereka tidak memiliki keterampilan di 
bidangnya.  
Salah satu bidang dari pendidikan nonformal yang sedang 
dikembangkan adalah pendidikan kecakapan hidup (life skills). Brolin 
(Anwar, 2013: 20) menjelaskan bahwa life skilsl constitute a continum of 
knowledge and aptitude that are necesary for a person to function effectively 
and to avoild interupptoins of employment experience. Dengan demikian life 
skills dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup. Satori (Anwar, 2012: 
20) istilah hidup tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja, 
namun ia harus memiliki kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional 
seperti membaca, menulis, menghitung, merumuskan, dan memecahkan 
masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar di tempat 
kerja mempergunakan teknologi. 
Anwar (2012: 20) mengatakan program pendidikan life skills adalah 
pendidikan yang dapat memberikan bekal keterampilan yang praktis, 
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terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi 
ekonomi atau industri yang ada di masyarakat.  
Untuk pembangunan pendidikan agar pendidikan dapat berjalan 
dengan baik maka perlu adanya akses yang lebih besar kepada masyarakat. 
Masyarakat harus dilibatkan pada semua proses  mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi. Masyarakat pada saat ini bukan lagi hanya 
sebagai sasaran pembangunan saja atau tetapi juga merupakan subjek 
pembangunan. Penerapan perencanaan dari bawah yang melibatkan 
masyarakat merupakan salah satu perwujudan untuk memperoleh pendidikan 
yang benar-benar dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
Pada saat ini banyak masyarakat tidak mengetahui potensi yang ada. 
Selain tidak mengetahui potensi-potensi yang ada, masyarakat sekarang juga 
kurang memiliki keterampilan, maka dari itu pemerintah perlu menggali dan 
mengembangkan potensi masyarakat agar dapat menunjang program 
pendidikan masyarakat. 
Melihat permasalahan tersebut pemerintah perlu membuat kebijakan 
untuk program pendidikan masyarakat yang mengacu pada peningkatan 
kualitas dan kebermaknaan program. Dengan hal itu maka program tersebuat 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan dapat memberdayakan 
masyarakat. Upaya tersebut juga dilaksanakan oleh pemerintah Desa 
Karangpatihan. Pemerintah desa dengan masyarakat mendirikan sebuah pusat 
pelatihan yang diberi nama Pusat Latihan Kelompok. 
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Penelitian ini dilakukan di wilayah desa Karangpatihan kecamatan 
Balong kabupaten Ponorogo. Desa Karangpatihan berada di tanah yang 
tandus kering, dengan kondisi alam yang seperti itu warga tidak mungkin 
dapat mengembangkan sektor ekonomi mereka di bidang pertanian atau 
perkebunan.  
Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah Desa Karangpatihan 
mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang diberinama Pusat Latihan 
Kelompok (PLK). Lembaga tersebut didirikan dengan menggunakan dana 
swadaya masyarakat. Pusat Latihan Kelompok (PLK) ini memberikan 
pelatihan dan pembinaan usaha  seperti budidaya lele, budidaya kambing, 
budidaya kelinci. Selain itu di Pusat Latihan Kelompok (PLK) itu 
memberikan pelatihan membuat berbagai kerajinan rumah tangga seperti 
membuat keset, lampion, tasbih, dan lain-lain.  
Pada Program life skills budidaya ikan lele yang dilakukan di Pusat 
Latihan Kelompok (PLK) diikuti oleh warga Karangpatihan yang memiliki 
keterbatasan ekonomi. Progam ini dilaksanakan di desa Karangpatihan 
Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo. Instruktur pada pelatihan budidaya 
lele yaitu seseorang yang ahli dan berpengalaman dalam budidaya lele.  
Dalam pembelajaran menggunakan 2 metode yaitu metode ceramah 
dan demonstrasi. Metode ceramah digunakan untuk menyampaiakan teori-
teori dasar dalam hal membudidayakan lele. Sedangkan metode demonstrasi 
digunakan pada saat instruktur dan sasaran program mempraktekan 
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bagaimana cara membudidayakan lele. Pada program life skills instruktur 
sangat berperan penting dalam pembelajaran yang dilaksanakan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kualitas pendidikan yang ada pada saat ini masih rendah.  
2. Jumlah anak putus sekolah masih tinggi. 
3. Masih banyaknya masyarakat yang belum terlayani pendidikan formal. 
4. Masih kurangnya informasi yang didapat masyarakat  mengenai 
pembudidayaan ikan lele dan ketersediaan tenaga terampil yang siap di 
terjunkan pada aktivitas budidaya ikan lele masih kurang.  
5. Pengetahuan masyarakat akan budidaya ikan lele masih kurang.  
6. Banyak warga masyarakat yang belum mengetahui potensi yang dimiliki. 
7. Program life skills budidaya ikan lele yang di selenggarakan di desa 
Karangpatihan ini belum diketahui dampaknya.  
C. Pembatasan masalah 
Mengingat ada keterbatasan waktu, kemampuan, dan dana penelitian 
ini akan fokus pada Dampak keterlaksanaan Program Life Skill pada 
peningkatan kecakapan hidup budidaya lele di Desa Karangpatihan, 
kecamatan Balong kabupaten Ponorogo. 
D. Rumusan masalah 
Dengan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yang 
akan dibahas dan diteliti mengenai : 
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1. Bagaimana keterlaksanaan program life skills  Budidaya Ikan Lele di Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo? 
2. Bagaimana dampak keterlaksanaan program life skills dalam peningkatan 
kecakapan hidup budidaya ikan lele warga masyarakat Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo? 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 
1. Mendeskripsikan keterlaksanaan program life skills budidaya ikan lele di 
Desa Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo. 
2. Mendeskripsikan dampak dari keterlaksanaan program life skills pada 
peningkatan kecakapan hidup  budidaya ikan lele di Desa Karangpatihan 
Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo. 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini, baik secara 
teoritis maupun secara praktis antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan perbandingan terhadap penelitian yang sama atau 
penelitian lanjutan di masa yang akan datang 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan kajian atau bahan pertimbangan bagi pihak terkait untuk 
pengembangan program kecakapan hidup 
b. Sebagai bahan kajian bagi pihak yang berminat untuk meneliti lebih 
lanjut terhadap aspek yang sama dengan kajian yang berbeda 
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c. Dapat digunakan sebagai sumbangan dan referensi bagi penelitian yang 
akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Dampak  
Dampak merupakan akibat yang diperoleh dari sebuah pengaruh 
yang berupa aktivitas. KBBI (2005: 234) dinyatakan dampak berarti 
benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun 
positif). Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari suatu (orang, 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal 
balik antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi(KBBI 
Online, 2010). 
Sedangkan menurut Otto Soemareonto dalam Hasmawati (2013: 
129) dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu 
aktivitas dan aktivitas itu dapat dilakukan oleh manusia yang mengarah 
kepada perubahan dalam kehidupan manusia itu sendiri.  
Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan dampak 
adalah akibat yang ditimbulkan dari suatu aktivitas dan tindakan yang 
mendatangkan akibat positif maupun negatif.  
2. Life skills 
a. Hakikat Life skills 
Konsep life skills merupakan salah satu fokus analisis dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan yang menekankan pada 
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kecakapan hidup atau bekerja. Brolin dalam Anwar (2012: 20) 
mengatakan life skills constitute a continium of knowledge and 
aptitude that are necessary for a person to function effectively and to 
avoild interupptions of employment experience. Pengertian di atas 
menyatakan kecakapan hidup merupakan serangkaiaan pengetahuan 
dan bakat yang diperlukan bagi seseorang yang dapat berfungsi secara 
efektif dan untuk menghindari hambatan-hambatan dalam bekerja. 
Life skills adalah kontinum pengetahuan dan kemampuan yang 
diperlukan oleh seseorang agar menjadi independen dalam kehidupan. 
Jamal (2009: 29).  
Sementara itu Tim Broad-Based Education (2002: 9) 
menyatakan bahwa:  
“life skills adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau 
dan berani menghadapi problema hidup dan kehidupan secara 
wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan 
kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya 
mampu mengatasinya”.  
 
Sejalan degan itu Anwar (2009: 20) menjelaskan bahwa : 
“life skills merupakan kemampuan komunikasi secara efektif, 
kemampuan mengembangkan kerja sama, melaksanakan 
peranan sebagai warga negara yang bertanggung jawab, 
memiliki kesiapan serta kecakapan untuk bekerja, dan memiliki 
karakter dan etika untuk terjun ke dunia kerja.” 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa life skills adalah kemampuan dan keterampilan 
yang diperlukan seseorang untuk menjalankan kehidupan. Kecakapan 
tersebut mencakup segala aspek sikap perilaku manusia sebagai bekal 
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menjalankan kehidupannya. Program pendidikan life skills adalah 
pendidikan yang dapat memberikan bekal keterampilan yang praktis, 
terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha, dan 
potensi ekonomi yang ada di masyarakat (Anwar, 2012: 20). Oleh 
karena itu, pendidikan life skills merupakan pendidikan yang memberi 
bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta 
didik tentang nilai kehidupan sehari-hari agar seseorang tersebut 
mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupannya. 
Dengan definisi di atas, maka pendidikan life skills harus 
merefleksikan nilai-nilai kehidupan sehari-hari, baik yang bersifat 
pencegahan ataupun penanganan. Seseorang dikatakan memiliki 
kecakapan hidup apabila orang tersebut mampu, sanggup, dan 
terampil menjalankan kehidupannya dengan nikmat dan bahagia. 
Kehidupan yang dimaksud meliputi kehidupan pribadi, kehidupan 
keluarga, kehidupan masyarakat, dan kehidupan-kehidupan lainnya. 
Ciri kehidupan itu adanya perubahan yang selalu menuntut 
kecakapan-kecakapan untuk menghadapinya. Oleh karena itu 
pendidikan formal maupun nonformal harus mengajarkan mengenai 
life skills.  
Anwar (2009: 5) mengungkapkan bahwa memasuki era 
globalisasi di abab XXI  diperlukan suatu paradigma baru dalam 
sistem pendidikan dunia, dalam rangka mencerdaskan umat manusia 
dan memelihara persaudaraan. Pemikiran tersebut telah disadari oleh 
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UNESCO yang telah merekomendasikan “empat pilar pembelajaran” 
dalam menghadapi era globalisasi, yaitu program pembelajaran yang 
diberikan hendaknya mampu memberikan kesadaran kepada 
masyarakat sehingga mau dan mampu belajar. Bahan belajar yang 
dipilih hendaknya mampu memberikan suatu pekerjaan alternatif 
kepada peserta didiknya, dan mampu memberikan motivasi untuk 
hidup dalam era sekarang dan memiliki orientasi hidup ke masa 
depan. Pembelajaran tidak cukup diberikan keterampilan untuk 
dirinya sendiri, tetapi juga keterampilan untuk hidup bermasyarakat, 
berbangsa, dan hidup antar bangsa-bangsa dengan semangat kesamaan 
dan kesejajaran.  
Berkaitan dengan empat pilar pembelajaran tersebut, 
sesungguhnya program pendidikan life skills mempunyai ciri yang 
relevan sebagaimana diungkapkan oleh Depdiknas (2003) dalam 
Anwar (2009: 21) bahwa ciri pembelajaran life skills adalah : 
1. Terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar. 
2. Terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama. 
3. Terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengambangkan 
diri, belajar, usaha mandiri, usaha bersama. 
4. Terjadi proses penguasaan kecakapan personal, sosial, 
vokasional, akademik, manajerial, kewirausahaan. 
5. Terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan 
pekerjaan dengan benar, menghasilkan produk bermutu. 
6. Terjadi proses interaksi saling belajar dari ahli. 
7. Terjadi proses penilaian kompetensi. 
8. Terjadi pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk 
usaha bersama.  
Dengan demikian, maka dari kedelapan ciri pembelajaran life 
skills tersebut merupkan suatu proses yang dapat mengantarkan 
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peserta didik kepada penguasaan suatu vokasi tertentu untuk 
diwujudkan menjadi susuatu yang bermanfaaf bagi kehidupannya 
pribadi maupun bermasyarakat untuk perbaikan kualitas hidupnya. 
Program pembelajaran baik dalam jalur pendidikan formal 
maupun pendidikan non-formal wajib memberikan keterampilan 
pilihan life skills oleh nara sumber teknis, sehingga dengan memiliki 
keterampilan tersebut para peserta didik dapat memiliki bekal untuk 
dapat bekerja dan berusaha. Pada dasarnya life skills membantu 
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan belajar (learning 
how to learn). Menghilangkan pola pikir yang tidak tepat (learning 
how to unlearn). Menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk 
dikembangkan dan diamalkan, berani menghadapi problema 
kehidupan, dan memecahkan masalah secara kreatif.  
Beberapa prinsip life skills education, yaitu : 
1. Etika sosio-religius bangsa yang berdasarkan nulai-nilai 
pancasila dpat diintegrasikan. 
2. Pembelajaran menggunakan prinsip learning to know, 
learning to do, learning to be, learning to live together and 
learning to cooperate. 
3. Pengembangan potensi wilayah dapat direfleksikan dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
4. Penetapan manajemen berbasis masyarakat. 
5. Paradikama learning for life dan scholl for work dapat 
menjadi dasar kegiatan pendidikan, sehingga memiliki 
pertautan dengan dunia kerja. 
6. Penyelenggaraan pendidikan harus senantiasa mengerahkan 
peserta didik agar: (a) membantu mereka untuk menuju hidup 
sehat dan berkualitas, (b) mendapatkan pengetahuan dan 
wawasan yang lebih luas, dan (c) memiliki akses untuk 
mampu memenuhi standar hidupnya secara layak (Direktorat 
Pendidikan Menengah Umum, 2002)   
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b. Jenis Life skills 
Dalam pengembangan life skills tidak hanya melalui pendidikan 
formal saja, namun dapat dicapai melalui pendidikan nonformal 
melalui pelatihan-pelatihan maupun yang lainnya, sehingga 
pendidikan life skills dapat dijadikan terobosan untuk membekali 
manusia baik yang sedang mengenyam pendidikan formal maupun 
yang berada di lembaga nonformal atau masyarakat yang tidak sempat 
mengenyam pendidikan formal.  
Konsep life skills mempunyai isi mengenai keterampilan atau 
kecakapan yang harus dimiliki seseorang dalam hidupnya. Life skills 
terbagi menjadi beberapa jenis, terdapat banyak pendapat mengenai 
jenis-jenis life skills. Tim Broad Based Education (2002: 10) 
mengklasifikasikan life skills menjadi dua yaitu kecakapan hidup 
generik dan kecakapan hidup spesifik. Kecakapan hidup generik 
terdiri dari kecakapan personal (personal skills) dan kecakapan sosial 
(social skills). Sedangkan kecakapan hidup spesifik terdiri dari 
kecakapan akademik (academic skills), dan kecakapan vokasional 
(vocational skills). 
Sedangkan menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam 
Anwar (2012:28), life skills (kecakapan hidup) dibagi menjadi empat 
jenis, yaitu : (1) Kecakapan personal (personal skills) yang mencakup 
kecakapan mengenal diri (self awareness) dan kecakapan berpikir 
rasional (sosial skills; (2) Kecakapan sosial (sosial skills); (3) 
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Kecakapan akademik (academic skills); (4) Kecakapan vokasional 
(vocational skills). 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar. 1 Skema Terinci Life skills (Ditjen Penmum. 2002 
dalam Anwar, 2012:28). 
a) Kecakapan Personal 
Kecakapan personal adalah kecakapan yang 
diperlukan bagi seorang untuk mengenali dirinya secara 
utuh. Kecakapan personal ini termasuk dalam General Life 
skills (kecakapan generik). Kecakapan personal dibagi 
menjadi 2 macam yaitu, kecakapan mengenal diri dan 
kecakapan berfikir rasional. Kecakapan mengenal diri, pada 
dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga 
negara, sekaligus menjadikan sebagai model dalam 
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meningkatkan diri sebagai individu yang bermanfaat bagi 
diri sendiri dan lingkungannya.  
Kemudian kecakapan berfikir rasional adalah 
kecakapan yang diperlukan dalam pengembangan potensi 
berfikir. Kecakapan berfikir rasional mencakup kecakapan 
menggali dan menemukan informasi, kecakapan mengolah 
informasi dan mengambil keputusan serta kecakapan 
memecahkan masalah secara kreatif. Hidayanto dalam 
Anwar (2012: 29) berpendapat untuk membelajarkan 
masyarakat, perlu adanya dorongan dari pihak luar atau 
pengkondisian untuk mengembangkan potensi yang ada 
pada diri masing-masing individu, dalam arti keterampilan 
yang diberikan harus dilandasi keterampilan belajar.  
b) Kecakapan sosial 
Kecakapan sosial ini termasuk dalam General Life 
skills (Kecakapan Hidup Generik). General Life skills ini 
diberlukan oleh semua orang, baik mereka yang sudah 
mempunyai pekerjaan, mereka yang tidak mempunyai 
pekerjaan, dan merka yang masih menempuh pendidikan. 
Kecakapan sosial mencakup kecakapan komunikasi dengan 
empati dan kecakapan bekerja sama.  
Empati, sikap penuh pengertian dan seni komunikasi 
dua arah, harus ditekankan karena yang dimaksud dengan 
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berkomunikasi bukan hanya sekedar menyampaikan pesan 
tetapi isi dan sampainya pesan disertai dengan kesan yang 
baik dan akan menimbulkan hubungan yang harmonis. 
Komunikasi dapat melalui dua cara yaitu dengan lisan 
maupun tulisan. Untuk komunikasi lisan, kemampuan 
mendengarkan dan menyampaikan gagasan secara lisan 
perlu dikembangkan. Kecakapan mendengarkan dengan 
empati akan membuat orang mampu memahami isi dari 
suatu pembicaraan. Kecakapan menyampaikan pemikiran 
dengan empati, akan membuat orang dapat menyampaikan 
pemikiran dengan jelas dan menggunakan kata-kata santun, 
sehingga pesan yang akan disampaikan kepada lawan 
bicaranya dapat tersampaikan dengan baik dan lawan bicara 
merasa dihargai.  
Sedangkan kecakapan kerjasama perlu dikembangkan 
supaya peserta didik menjadi terbiasa memecahkan 
permasalahan yang bersifat kompleks. Kerjasama yang 
dimaksud ialah bekerja sama adanya saling pengertian dan 
membantu antar sesama untuk mencapai suatu tujuan yang 
baik, hal ini dilakukan agar peserta didik menjadi lebih 
terbiasa dan dapat membangun semangat komunitas yang 
harmonis.  
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c) Kecakapan akademik 
Kecakapan akademik seringkali disebut kemampuan 
berfikir ilmiah  pada dasarnya merupakan pengembangan 
dari kecakapan berfikir rasional masih bersifat umum,  
kecakapan akademik ini seudah lebih mengarah kepada 
kegiatan yang bersifat akademik. Hal itu didasarkan pada 
pemikiran bahwa bidang pekerjaan yang ditangani lebih 
memerlukan kecakapan berfikir ilmiah.  
Kecakapan akademik mencakup antara lain 
kecakapan melakukan identifikasi variabel dan menjelaskan 
hubungannya pada suatu fenomena tertentu, merumuskan 
hipotesis terhadap suatu rangkaian kejadian, serta merancang 
dan melaksanakan penelitian untuk membuktikan suatu 
gagasan atau keingintahuan. Kecakapan akademik penting 
bagi seseorang yang akan menekuni pekerjaan yang 
menekankan pada kecakapan berfikir.  
d) Kecakapan vokasional 
Kecakapan vokasional adalah kerampilan yang 
dikaitkan dengan berbagai bidang pekerjaan yang terdapat di 
dalam kehidupan masyarakat, Oleh karena itu kecakapan 
vokasional sering kali disebut juga dengan kecakapan 
kejuruan. 
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c. Tujuan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life skills) 
Meskipun banyak variasi dalam menyatakan tujuan pendidikan 
life skills, tetapi konvergensinya sangat jelas yaitu tujuan utama dari 
pendidikan life skills adalah menyiapkan peserta didik agar mereka 
mampu, sanggup, dan terampil menjaga kelangsungan hidupnya dan 
perkembangannya di masa yang akan datang. Pendidikan Life skills 
mempunyai esensi untuk meningkatkan relevansi pendidikan dengan 
nilai-nilai kehidupan nyata, baik preservatif maupun progresif. 
Noval dalam Anwar (2012: 43) menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan life skills adalah : 
“to promote family srength and growth through education, to 
teach concepts and principles relevant to family living, to 
explore personal attitude and velues, and help members 
understand and accept the attitudes and values of other; to 
develop interpersonal skillss which contribute to familiy well-
being; to reduce marrige and family conflict and 
therebyenhance service member productivity; and to encourage 
on-base delivery of family education program and referral as 
appropriate to community program”.  
Sementara itu Anwar (2012: 43) mengungkapkan tujuan life 
skills adalah (1) mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga 
dapat digunakan untuk memecahkan problema yang dihadapi; (2) 
memberikan kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajaran 
yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis luas; dan (3) 
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekolah 
dengan memberi peluang pemanfaatan sunber daya di lingkungan 
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sekolah dengan memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada 
di masyarakat, sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.  
Lebih spesifiknya, tujuan pendidikan kecakapan hidup dapat 
dikemukanan sebagai berikut : 
1) Memberdayakan aset kualitas batiniyah, sikap, dan 
perbuatan lahiriyah peserta didik melalui pengenalan 
(logos), penghayatan (etos), dan pengalaman (patos) nilai-
nilai kehidupan sehari-hari sehingga dapat digunakan untuk 
menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.  
2) Memberikan wawasan yang luas tentang pengembangan 
karir, yang dimulai dari pengenalan diri, eksporasi karir, 
orientasi karir, dan penyiapan karir. 
3) Memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yang dilakukan 
secara benar mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari 
yang dapat memampukan peserta didik untuk berfungsi 
menghadapi kehidupan masa depan yang serat kompetisi 
dan kolaborasi sekaligus.  
4) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah melaui 
pendekatan manajemen berbasis sekolah dengan mendorong 
peningkatan kemandirian sekolah, partisipasi stakholders, 
dan fleksibilitas pengolahan sumber daya sekolah.  
5) Memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan 
permasalahan kehidupan yang dihadapi sehari-hari, 
misalnya kesehatan mental, dan fisik, kemiskinan, kriminal, 
pengangguran, lingkungan sosial dan pisik, narkoba, 
kekerasan, dan kemajuan ipteks (Anwar, 2012 : 43-44).  
 
3. Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam penelitian ini kajian pemberdayaan masyarakat digunakan, 
hal itu dikarenakan konsep dari program life skills ini yaitu untuk 
memberdayakan warga masyarakat desa Karangpatihan. 
a. Pengertian Pemberdayaan 
Kindervatter, 1975 (dalam Salah Marzuki, 2010: 221) 
mengatakan bahwa pemberdayaan sebagai upaya untuk membuat 
orang memperoleh pemahaman pengendalian tentang kekuatan-
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kekuatan sosial, ekonomi, dan politik guna memperbaiki 
kedudukannya di masyarakat. sedangkan Winarni, (dalam Ambar 
Teguh Sulistiyani, 2004: 79) mengungkapkan bahwa inti dari 
pemberdayaan adalah meliputi tiga hal, yaitu pengembangan 
(enabling), memperkuat potensi atau daya (enpowering), terciptanya 
kemandirian.  
Konsep utama yang ada dalam pemberdayaan adalah 
memberikan kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk 
menentukan sendiri arah kehidupan dalam komunitasnya. Dengan hal 
itu dapat disimpulkan pemberdayaan ialah suatu usaha yang 
diperuntukkan bagi masyarakat luas untuk mengembangkan 
keterampilan yang mereka miliki untuk meningkatkan kreatifitas dan 
kapasitas mereka dalam menentukan masa depan. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah proses yang tidak 
dapat diukur secara matematis, apalagi dengan sebuah pembatasan 
waktu dan dana (Suparjan dan Hempri Suyatno, 2003: 37). 
Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan dengan menempatkan 
masyarakat tidak sekedar sebagai objek saja, namun masyarakat juga 
sebagai subjek. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat terkandung 
unsur partisipasi yaitu bagaimana masyarakat dilibatkan dalam proses 
pembangunan dan untk menikmati hasil pembangunan.  
Pemberdayaan diharapkan menjadikan masyarakat menjadi 
mandiri dan berdaya. Suparjan dan Hempri (2003: 37) pemberdayaan 
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memiliki makna “membangkitkan sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan, dan keterampilan mereka untuk meningkatkan kapasitas 
dalam menentukan masa depan mereka”. Schuler, Hashemi, dan Reley 
(dalam Edi Suharto, 2005: 64) mengembangkan 8 unsur indikator 
pemberdayaan, yaitu: 
1) Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk keluar 
rumah tinggalnya seperti pasar, gedung bioskop, rumah 
ibadah, dan lain sebagainya. Mobilitas ini dianggap tinggi 
apabila mampu pergi sendirian. 
2) Kemampuan membeli komoditas kecil: kemampuan individu 
untuk membeli kebutuhan-kebutuhan keluarga sehari-hari 
seperti beras, inyak, sabun, rokok. Individu dianggap mampu 
melakukan kegiatan inisiatif, dan menggunakan uang 
sendiri. 
3) Kemampuan membeli komoditas besar: kemampuan 
individu untuk membeli barang-barang sekunder dan tersier, 
seperti lemari, kulkas, pakaian. Individu mempunyai poin 
tinggi bila atas inisiatif, keputusan sendiri, dan uang sendiri. 
4) Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah 
tangga: mampu membuat keputusan sendiri maupun 
bersama suami, isterimengenai keputusan keluarga, misalnya 
dengan renovasi rumah, pembelian mobil pengajuan kredit 
usaha.  
5) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: berani menolak 
untuk hal yang memaksakan, atau merugikan dirinya, misal 
barang yang diambil anak, melarang punya anak dan lain 
sebaginya. 
6) Kesadaran hukum dan politik: mengetahui partai politik, 
mengetahui pentingnya surat nikah, SIM, hukum waris. 
7) Keterlibatan dalam kampanye, demo, utnuk membela 
seseorang yang tertindas atau hal0hal lain yang tidak benar.  
8) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga: 
memiliki rumah, tanah. Aset produktif, tabungan. Seseorang 
dianggap memiliki poin tinggi jika ia memiliki aspek-aspek 
tersebut secar sendiri ataupun terpisah dari pasangannya. 
 
b. Tujuan dan Ciri-ciri Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membuat 
masyarakat menjadi mandiri, dalam arti memiliki potensi untuk 
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mampu memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi, dan 
sanggup memenuhi kebutuhannya dengan tidak menggantungkan 
hidup pada bantuan orang lain. Gagasan yang terkandung dalam 
pembangunan masyarakat pada hakikatnya tidak sekedar membantu 
masyarakat dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi. 
Pembangunan masyarakat merupakan usaha untuk membentuk 
kemandirian pada seluruh lapisan masyarakat sehingga mampu 
mengatasi permasalahan mereka sendiri. Pemberdayaan masyarakat 
mensyaratkan adanya partisipasi dari masyarakat, kreatifitas, dan 
inisiatif dari masyarakat untuk mengelola sumber daya yang telah ada 
guna mencapai kesejahteraan sosial bagi masyarakat itu sendiri.  
Pemberdayaan masyarakat memusatkan pada partisipasi dan 
kemampuan masyarakat lokal dengan mendayagunakan sumber daya 
yang ada dengan kreatifitas dan inisiatif masyarakat itu sendiri. Dalam 
hal ini maka masyarakat perlu dilibatkan langsung dalam tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Konsep 
pembangunan masyarakat mencoba meletakkan manusia sebagai 
unsur yang mutlak dalam suatu proses pembangunan. Namun di sisi 
lain, pembangunan masyarakat menghendaki terwujudnya suatu 
konsep pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Suparjan dan 
Hempri (2003 :26) mengatakan ada beberapa ciri utama dari konsep 
pemberdayaan masyarakat, yaitu: (1) sumber perencanaan 
pembangunan adalah prakarsa dan inisiatif masyarakat; (2) 
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penyusunan program oleh masyarakat; (3) teknologinya merupakan 
teknologi tepat guna yang bersumber dari ide dan kreatif masyarakat; 
(4) mekanisme kelembagaan bersifat bottom up; (5) menekankan pada 
proses dan hasil; (6) evaluasi berorientasi pada dampak dan 
peningkatan kapasitas  masyarakat; (7) orientasinya adalah 
terwujudnya kemandirian masyarakat.   
4. Budidaya Ikan Lele  
Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan yang sanggup hidup dalam 
kepadatan tinggi. Ikan ini memiliki tingkat konversi pakan menjadi bobot 
tubuh yang baik. Ikan lele merupakan jenis ikan yang mempunyai tipikal 
sangat mudah untuk dibudayakan. Berbeda dengan jenis ikan lainya, ikan 
lele tidak memerlukan air yang mengalir. Untuk itu, ikan lele dapat 
dibudayakan di daerah yang minim dengan jumlah air. 
Nasrudin dalam Jaja (2013: 46) ) menyatakan ikan lele merupakan 
komoditas budidaya ikan air tawar yang memiliki rasa enak, harga relatif 
murah, toleran terhadap mutu air yang kurang baik, relatif tahan terhadap 
penyakit dan dapat dipelihara dihampir semua wadah. Dari berbagai 
keunggulan tersebut, maka usaha budidaya ikan lele dapat menciptakan 
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, peningkatan kemampuan dan 
dapat memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Rachmatun Suyanto (1999: 
39) berpendapat bididaya ikan lele merupakan suatu kegiatan usaha yang 
meliputi tiga kegiatan pokok dalam kegiatan budidaya ikan lele yaitu 
kegiatan pembenihan, kegiatan pembesaran, dan kegiatan pemanenan. 
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Agus Bisena (2012: 3-5) berpendapat ada beberapa jenis ikan lele 
yang dikembangkan di Indonesia, antara lain : 
a. Lele Lokal. Merupakan lele yang biasa hidup di selokan-selokan, 
sungai, yang sering dipelihara sebagai sambilan oleh masyarakat. Lele 
jenis ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: patil beracun, berwarna 
hitam abu-abu, terkadang putih berbintik. Dalam pembudidayaan lele 
ini masa panen memerlukan waktu yang lumayan lama, antara enam 
sampai delapan bulan. 
b. Lele Dumbo. Lele jenis ini memiliki tubuh yang begitu besar. Lele 
dumbo memiliki masa panen yang singkat, yaitu 3 bulan. Telur lele ini 
lebih banyak dan lebih tahan penyakit, serta mempunyai kemampuan 
tinggi untuk berdaptasi pada lingkungan. Namun kualitas dari ikan jenis 
ini sangat dipengaruhi oleh system pembibitan dan induk yang 
digunakan. Lele dumbo bisa mencapai berat 2-3 kg per ekor dan jumlah 
telur yang dihasilkan mencapai 8.000 sampai 10.000 butir. 
c. Lele Sangkuriang. Lele Sangkuriang merupakan jenis terbaru ikan lele. 
Lele ini merupakan galur unggul lele dumbo, yang pertama diproduksi 
oleh Balai Budidaya Air Tawar (BBAT) Sukabumi. Lele Sangkuriang 
tidak memiliki banyak perbedaan dengan jenis lele dumbo, hal itu 
dikarenakan lele Sangkuriang merupakan hasil upaya perbaikan mutu 
dari lele dumbo melalui rekayasa genetik. Generasi lele ini memiliki 
jumlah telur 33,33% lebih tinggi, dan juga memiliki masa pertumbuhan 
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yang lebih cepat mencapai 40% pada saat pendederan, dan 10% pada 
saat pembesaran dibandingkan dengan lele dumbo. 
d. Lele Phyton. Morphology lele Phiton seperti lele biasa, hanya saja 
bagian kepalanya saja yang terlihat agak lonjong, mirip dengan ular 
phyton. Oleh karena iu bentuk tubuh itulah dikenal dengan lele phyton. 
Salah satu indikator tingginya kualitas lele phyton adalah konversi 
makan sebesar 1:1, yang artinya satu kilogram pakan menghasilkan satu 
kilo daging siap konsumsi. Lele jenis ini hanya dipelihara dua bulan, 
sedangkan lele dumbo memerlukan waktu hingga tiga bulan.  
e. Lele Super Jumbo.  Lele ini merupaka lele dumbo dengan ukuran 
sangat besar. Dipasaran lele jenis ini tidak akan laku dijual, hal itu 
dikarenaka lele jenis ini sulit untuk diolah. Untuk lele jenis ini 
dikembangkan, dan diolah menjadi ikan dalam kemasan, yaitu berupa 
fillet tanpa tulang.  
B. Kajian Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marta Dwi Ningrum (2015) yang berjudul 
“Dampak Program Pendidikan Kecakapan Hidup Di Taman Bacaan 
Masyarakat Mata Aksara Bagi Perempuan Di Desa Umbulmartani, 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman”. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa program kecakapan hidup yang dilaksanakan oleh 
TBM Mata Aksara berupa pelatihan yaitu pembuatan bros flanel, 
pembuatan kaos flanel, tas resleting, nastar, coctail, dan kerudung payet. 
Program pendidikan kecakapan hidup di TBM Mata Aksara dilakukan 
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dengan 3 tahap yaitu persiapan/perencanaan, tahap pelaksanaan, dan 
tahap pendampingan. Pendampingan merupakan salah satu tindak lanjut 
program yang dilaksanakan oleh TBM Mata Aksara. Dampak program 
pendidikan kecakapan hidup yaitu adanya penambahan kemampuan ibu-
ibu rumah tangga berupa pengetahuan dan keterampilan. Dampak lain  
secara lebih rinci dikategorikan menjadi empat kecakapan yaitu 
kecakapan akademik, kecakapan personal, kecakapan sosial, dan 
kecakapan vokasional.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Puri Bhakti Renatama (2012) yang 
berjudul “Dampak Pelaksanaan Program Pelatihan Kecakapan Hidup 
(Life skills) Rias Pengantin Yogya Putri Terhadap Kesempatan Kerja 
Dan Pendapatan Kaum Perempuan”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan program pelatihan kecakapan hidup rias pengantin 
sangat bermanfaat dan dibutuhkan oleh sasaran program yang ingin 
mendapatkan lapangan pekerjaan ataupun mengembangkan usahanya di 
bidang rias pengantin. Setelah sasaran program mengikuti program 
pelatihan kecakapan hidup rias pengantin terjadi perubahan yang 
mencakup pengetahuan rias pengantin, sikap, dan keterampilan yang 
sangat mendukung dalam proses kegiatan. Dampak pelaksanaan dari 
program kecakapan hidup rias pengantin menunjukkan dampaj positif 
yaitu warga dapat bekerja secara mandiri dan berkelompok memanfaatkan 
pengetahuan yang dimiliki untuk memperoleh kesempatan kerja dan 
pendapatan.  
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Dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan di atas ada perbedaan 
dan persamaannya dengan penelitian yang dilakukan. Persamaan dengan 
penelitian yang sudah ada yaitu mengenai dampak program life skills tetapi 
fokus penelitian berbeda baik dari segi setting penelitian atupun pokok 
permasalahan yang diteliti. Dengan penelitian yang sudah dilakukan di atas 
bahwa sejauh ini belum ada penelitian yang membahas tentang dampak 
program life skills terhadap peningkatan kemampuan berwirausaha di Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo.  
C. Kerangka Berfikr 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan 
NONFORMAL FORMAL INFORMAL 
PENDIDIKAN KECAKAPAN 
HIDUP (LIFE SKILLS) 
PROGRAM LIFE SKILLS BUDIDAYA IKAN 
LELE 
DAMPAK PENINGKATAN 
KECAKAPAN HIDUP BUDIDAYA 
LELE 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana keterlaksanaan program life skills mengenai Budidaya ikan 
lele di Desa Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo? 
a. Bagaimana pelaksanaan program life skills budidaya ikan lele di Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo? 
b. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan program life 
skills budidaya ikan lele di Desa Karangpatihan, Kecamatan Balong, 
Kabupaten Ponorogo? 
c. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan program life skills 
budidaya ikan lele di Desa Karangpatihan, Kecamatan Balong, 
Kabupaten Ponorogo? 
2. Bagaimana dampak keterlaksanaan program life skills dalam peningkatan 
kecakapan hidup budidaya ikan lele warga masyarakat Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo? 
a. Bagaimana dampak kecakapan personal warga masyarakat? 
b. Bagaiamana dampak kecakapan sosial warga masyarakat? 
c. Bagaimana dampak kecakapan akademik warga masyarakat? 
d. Bagaimana dampak kecakapan vokasional warga masyarakat? 
 
 
 
 
33 
  
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sugiyono (2013: 15) berpendapat  
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposife dan snowbaal, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data yang bersifat 
induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.    
Moleong (2010: 6) mengatakan penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud  untuk memahami fenomana tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dll., secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.  
Sedangkan menurut Jonathan Sarwono(2006: 193) pendekatan 
kualitatif adalah suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman 
yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada di dalam lapangan. 
Penelitian kualitatif harus dilakukan secara intensif, peneliti diharuskan ikut 
berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, 
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melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di 
lapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail (Sugiyono, 
2013:22).  
Lexy. J Moleong (2010: 8) mengatakan penelitian kualitatif memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut : (1) Latar alamiah, (2) manusia sebagai alat 
instrumen, (3) metode kualitatif, (4) analisis data secara induktif, (5) teori dari 
dasar, (6) deskriptif, (7) lebih mementingkan proses dari pada hasil, (8) 
adanya batas yang ditentukan oleh fokus, (9) adanya kreteria khusus untuk 
keabsahan data, (10) desain yang bersifat sementara, (11) hasil penelitian 
dirundingkan dan disepakati bersama. Berdasarkan ciri-ciri tersebut peneliti 
dapat berkomunikasi secara langsung dengan subjek yang diteliti serta dapat 
mengamati mereka sejak awal hingga akhir penelitian. Data data yang 
diperoleh itulah yang nantinya diberi makna sesuai dengan teori-teori yang 
terkait dengan fokus masalah yang diteliti.  
Untuk dapat mendeskripsikan tentang dampak program life skills jenis 
penelitian yang digunakan adalah jenis deskriptif. Nazir (2003: 54) 
mengatakan metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran, 
ataupun suatu kilas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif 
kualitatif ini bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diamati.  
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Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
berupaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan 
kondisi yang yang ada di lapangan.  Penelitian ini mengguunakan pendekatan 
kualitatif, karena pada hakekatnya peneliti ingin mendeskripsikan dan 
mengungkapkan secara mendalam bagaimana dampak program life skills 
terhadap peningkatan kemampuan berwirausaha budidaya ikan lele di Desa 
Karangpatihan, kecamatan Balong, kabupaten Ponorogo.  
B. Subjek Penelitian  
Pada penelitian ini, penentuan subjek dan objek penelitian didasarkan 
dari tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan dampak program life skills 
dalam peningkatan kecakapan hidup budidaya ikan lele di Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo. Hal tersebut 
dilakukan guna memperoleh segala informasi yang dibutuhkan secara 
lengkap dan valid dalam penelitian.  
Subjek penelitian merupakan sumber data untuk mendapatkan 
informasi-informasi yang diperlukan. Aswani Sudjud dalam Jonathan 
Sarwono (2006: 193) mengatakan yang sering ditemui dalam sebuah 
penelitian ialah subyek dan objek penelitian. Subjek penelitian adalah orang, 
hewan, atau benda yang dijadikan data penelitian sedangkan objek penelitian 
merupakan sesuatu yang dijadikan sasaran untuk diselidiki.  
Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Teknik ini dilakukan guna untuk mendapatkan subyek 
penelitian yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian 
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ini yang dijadikan subjek penelitian adalah : (1) Warga Masyarakat yang 
mengikuti program (2) Pengelola Program (3) Tokoh masyarakat. Sedangkan 
objek yang dikaji dipenelitian ini adalah dampak keterlaksanaan program life 
skills dalam peningkatan kecapakan hidup budidaya ikan lele di Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo.  
C. Waktu, Tempat, dan Setting Penelitian 
Latar penelitian ini merupakan dampak program pendidikan life skills 
dalam peningkatan kecakapan hidup budidaya ikan lele di Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo. Lokasi penelitian 
ini Desa Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo. Alasan 
Desa Karangpatihan dijadikan sebagai tempat penelitian, yaitu :  
a) Desa Karangpatihan merupakan desa yang menyelenggarakan program 
life skills mengenai budidaya ikan lele. 
b) Mudah dijangkau peneliti, sehingga memperlancar proses penelitian. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 April hingga 30 Mei 2016. 
Untuk setting penelitian ini diawali dengan peneliti mendatangi satu persatu 
subjek penelitian dan mengamati kegiatan wirausaha yang dilakukan oleh 
warga masyarakat yang telah mengikuti pelatihan budidaya ikan lele di Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi intrumen utama yaitu peneliti 
sendiri. Dalam penelitian kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas 
dan belum pasti, maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi 
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setelah permasalahan yang akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan 
suatu instrumen (Sugiyono, 2013: 307). Pengumpulan data penelitian ini  
dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
1. Observasi atau pengamatan 
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan 
pencatatan secara cermat dan sistematik. Observasi sebagai alat 
pengumpul data harus sistematis. Maksud hal tersebut observasi dilakukan 
menurut prosedur dan aturan yang ada.  
Guba dan Lincon dalam Lexy J.Moleong (2010: 174) mengatakan 
dalam penelitian kualitatif, pengamatan harus dimanfaatkan sebesar-
besarnya, dengan alasan sebagai berikut : 
a. Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung. 
b. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang diamati sesuai 
dengan keadaan. 
c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 
yang berkaitan dengan pengetahuan proposional. 
d. Sering terjadi keraguan pada peneliti atas data yang didapat bias, maka 
untuk mengecek kebenaran data tersebut dengan memanfaatkan 
pengamatan. 
e. Memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. 
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f. Dalam kasus tertentu teknik kominikasi tidak dimungkinkan, 
pengamatan dapat menjadi alat yang bermanfaat.  
Sugiyono (2013: 310-313) mengklasifikasikan observasi menjadi 3, 
yaitu : (1) Observasi Partisipatif, (2) Observasi terus terang atau tersamar, 
(3) Observasi tak berstruktur. Observasi ini berjutujan untuk menghimpun 
informasi yang lengkap, mendalam, dan tidak dibuat-buat (real). Dalam 
penelitian ini, metode observasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data mengenai dampak keterlaksanaan program life skills dalam 
peningkatan kecakapan hidup budidaya ikan lele di Desa Karangpatihan, 
Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo.  
2. Wawancara atau Interview 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, selain itu juga dapat digunakan peneliti 
untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.   
Susan Stainback 1998 dalam Sugiyono (2013: 318) mengemukakan 
bahwa : Interveiwing provide the researcher a means to gain a deeper 
understanding of how the participant interpret a situation or phonemenom 
than can be gained through observation alon. Jadi dengan wawancara, 
peneliti akan mengetahui hal yang lebih mendalam mengenai partisipan 
dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal 
ini tidak dapat ditemukan melalui observasi. 
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Wawancara berfungsi deskriptif yang maksudnya melukiskan dunia 
kenyataan yang dialami oleh orang lain. Wawancara merupakan salah satu 
alat yang ampuh untuk mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang 
dipikirkan dan dirasakan orang mengenai berbagai aspek kehidupan. 
Dengan wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan daya yang 
sangat beragam dari responden dalam berbagai situasi.  
Dalam penelitian ini teknik wawancara digunakan guna untuk 
mengumpulkan data sehingga terjadi kesesuaian antara pengamatan yang 
dilakukan dengan keterangan responden. Penelitian ini menggunakan 
wawancara semistruktur. Wawancara semiterstruktur termasuk dalam 
katagori in-depth intervew. Tujuan dari penggunaan wawancara 
semiterstruktur ialah untuk mendapatkan informasi secara lebih terbuka. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari semua pihak 
terkait dalam program life skills yang telah dilaksanakan di Desa 
Karangpatiha, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data, hal itu dikarenakan dalam berbagai hal dokumen merupakan 
sebagai sumber data yang dimanfaatkan untuk menguji, manafsirkan, 
bahkan lebih jauh lagi untuk meramalkan. Guba dan Lincon dalam 
Sugiyono (2013: 216) mengatakan dokumen ialah setiap bahan tertulis 
ataupun film.  
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Dokumen merupkan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 
2013: 329). Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa arsip 
tertulis, catatan-catatan kegiatan, foto-foto kegiatan, dan berbagai 
dokumen yang dapat digunakan sebagai pendukung hasil penelitian.  
 Tabel 1.Teknik pengumpulan data 
No Aspek Sumber Data Teknik 
1  Keadaan Fisik dan Profil  Tokoh Masyarakat 
(Kepala Desa) dan 
Pengelola Program 
Observai, 
wawancara, 
Dokumentasi.  
2 Kondisi Nonfisik  Tokoh Masyarakat 
(Kepala desa) dan 
Pengelola Program 
Wawancara, 
Dokumentasi 
3 Keterlaksanaan Program  Pengelola Program, 
Sasaran program, 
Tokoh Masyarakat. 
Wawancara, 
Dokumentasi 
4 Dampak Keterlaksanaan 
Program Life skills 
Pengelola Program, 
Sasaran program, 
Tokoh Masyarakat. 
Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi 
 
E. Instrumen Penelitian  
Suharsimi Arikunto (2010: 101) menjelaskan instrumen penelitian 
merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data supaya 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Dalam 
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penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri (Sugiyoni 
2013:307). Namun setelah fokus penelitian jelas, maka akan dikembangkan 
instrumen penelitian sederhana yang digunakan untuk melengkapi data dan 
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 
wawancara. Peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk melakukan 
pengumpulan data, analisis data, dan membuat kesimpulan. 
Dari penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini yang menjadi 
instrumen utama yaitu peneliti itu sendiri yang menggunakan alat bantu 
berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
F. Teknis Analisis Data 
Sugiyono (2013: 335) mengatakan analisis data merupakan proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,  dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Analisis data dalam penelitian ini sudah dilakukan sejak merumuskan 
dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung secara 
terus menerus sampai penulisan hasil laporan penelitian selesai. Teknik 
analisis data dilakukan dengan menggunakan metode induktif yaitu data yang 
dikumpulkan sebagai hasil penelitian merupakan data-data yang masih perlu 
diuji atau diverifikasi dan diambil sebagai suatu kesimpulan.  
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Komponen dalam analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.Komponen Dalam Analisis Data (Miles dan Huberman) 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara, 
dokumentasi dan observasi melalui subyek penelitian.  
2. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan membuang yang 
tidak diperlukan. Dengan demikian data yang didapat memberikan sebuah 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Dalam 
mereduksi data, peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 
Tujuan utama dari penelitian kualitatif merupakan temuan.  
 
PENGUMPULAN 
DATA DISPLAY 
DATA  
REDUKSI 
DATA 
MEMBUAT 
KESIMPULA
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3. Display Data 
Langkah setelah reduksi data ialah melakukan display data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar katagori dan sejenisnya. Mile and Huberman dalam 
Sugiyono (2013:341) menyatakan : the most frequent form of display data 
for qualitative research data in the past has been narrative tax. 
Maksudnya yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
Dengan mendisplaykan data, maka akan mempermudah peneliti 
untuk memahami apa yang telah terjadi dan mempermudah dalam 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.  
4. Membuat Kesimpulan  
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif yaitu penarikan kesimpulan. 
Dalam penelitian kualitatif kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak diemukan bukti-bukti yang 
kuat.  Namun jika kesimpulan yang diungkapkan pada tahap awal 
didukung bukti yang kuat dan konsiten maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Oleh karena itu, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal tetapi 
bisa juga tidak bisa menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan. 
Hal itu dikarenakan masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
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kualitatif masih bersifat sementara dan masih dapat berkembang setelah 
penelitian di lapangan.  
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Data 
yang telah dikumpulkan diklarifikasi berdasarkan dengan sifat tujuan 
penelitian untuk dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik triangulasi. 
Dalam penelitian ini periksaan keabsahan data menggunakan triangulasi. 
William Wiersma dalam Sugiyono (2013: 372) mengemukakan triangulation 
is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data 
collection procedures. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu.  
Lexy J.Moleong (2010: 330) mengatakan triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Memanfaatkan sesuatu data yang lain guna untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut.  Namun mengumpulkan data dari 
berbagi sumber tidak sendirinya memberikan gambaran lengkap masalah 
yang penulis sedang hadapi. Selain itu  dalam triangulasi dapat temukan 
perbedaan informasi yang justru dapat merangsang pemikiran yang lebih 
mendalam. 
Sugiyono (2013: 372) mengatakan terdapat tiga triangulasi, yaitu : 
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1. Triangulasi Sumber.  
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilatas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber.  
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik diguanakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda.  
3. Triangulasi Waktu 
Waktu sering kali mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam 
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu 
atau situasi yang berbeda.  
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Dasar penggunaan triangulasi sumber bahwa untuk mendapatkan satu 
informasi dari satu responden perlu diadakan cross cek dengan informasi 
yang didapat dari sumber lain sedangkan dasar penggunaan triangulasi teknik 
ialah untuk mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Hal ini digunakan untuk mendapatkan suatu informasi yang valid. 
Tujuan akhir dari triangulasi ialah membandingkan segala informasi hal 
yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak agar ada jaminan tentang 
tingkat kepercayaan data. dengan ini juga mampu mencegah dari anggapan 
maupun bahaya subjektivitas.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Desa Karangpatihan merupakan salah satu desa di wilayah 
adminitrasi kecamatan Balong, kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa 
Timur, Indonesia. Desa ini berbatasan langsung dengan beberapa desa, 
diantaranya : 
Batas Sebelah Utara : Desa Jonggol Kecamatan Jambon 
Batas Sebelah Timur : Desa Sumberejo Kecamatan Balong 
Batas Sebelah Selatan : Desa Ngendut Kecamatan Balong  
Batas Sebelah Barat : Hutan Negara/ Kabupaten Pacitan 
Desa Karangpatihan berjarak sekitar 7 KM dari kecamatan Balong, 
dan 22 KM dari kabupaten Ponorogo. Desa ini berada pada jajaran kaki 
pegunungan, dengan ketinggian antara 150-950 mdpl. Jika dilihat kondisi 
fisiknya Desa Karangpatihan memiliki wilayah perbukitan, selain itu juga 
memiliki wilayah pertanian kering dan lahan basah yang cukup luas.  
Desa Karangpatihan memiliki luas 1336,6 ha dengan total jumlah 
penduduk 5.746 jiwa yang terbagi menjadi empat dusun yaitu Dusun 
Krajan, Dusun Bibis, Dusun Bendo, Dusun Tanggungrejo. Pusat Desa 
Karangpatihan berada di Dusun Krajan yang salah satunya ditandai 
dengan keberadaan balai desa.  
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 Gambar 3. Peta Lokasi 
             Sumber data : Profil Desa Karangpatihan 
2. Keadaan Masyarakat 
Untuk mengetahui kondisi masyarakat di Desa Karangpatihan 
secara jelas diperlukan suatu pengamatan secara langsung dan teliti. 
Dalam hal ini bermaksud memberikan gambaran umum kondisi sosial 
masyarakat Desa Karangpatihan kecamatan Balong yang dilihat dari 
berbagai aspek kehidupan. Dengan adanya pembahasan ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang sesuai kondisi sebenarnya. Dalam hal 
ini akan membahas antara lain sebagai berikut: 
a. Keadaan Penduduk  
Desa Karangpatihan memiliki jumlah penduduk yang sangat 
banyak dibandingkan dengan desa desa lain yang ada di Ponorogo. 
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Total jumlah penduduk Desa Karangpatihan 5750 jiwa dan jumlah 
KK sebanyak 1754, dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 2.Jumlah Penduduk 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 2924 jiwa 
2 Perempuan 2826 jiwa 
  Sumber Data: Profil Desa Karangpatihan 
Tabel  di atas menunjukkan penduduk desa karangpatiha 
didominasi oleh laki-laki, akan teapi selisih dengan penduduk 
perempuan tidak begitu banyak. Dari total penduduk 5750 jiwa,  
50,85% merupakan penduduk laki-laki dan 49,15% merupakan 
penduduk perempuan.  
Tabel 3.Jumlah Kepala keluarga 
No Jenis Jumlah  
1 Kepala keluarga Miskin  261 KK 
2 Kepala keluarga miskin 
(keterbelakangan mental) 
42 KK 
3 Kepala keluarga rentan miskin 558 KK 
4 Kepala keluarga rata-rata 893 KK 
 Sumber Data: Profil Desa Karangpatihan 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa KK di 
desa karangoatihan ini diklasifikasikan menjadi empat yaitu : Kepala 
keluarga miskin, kepala keluarga miskin ideot, kepala keluarga rentan 
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miskin, dan kepala keluarga rata-rata. Jumlah keluarga miskin ada 261 
kk, kepala keluarga miskin ideot ada 42 kk, kepala keluarga rentan 
miskin berjumlah 558 kk, dan kepala keluarga rata-rata berjumlah 893 
kk. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa di Desa Karangpatihan 
masih banyak KK yang miskin. 
Tabel 4. Jumlah Anak Usia Sekolah dan Balita 
No Jenis Jumlah  
1 Anak Usia Sekolah 1259 Anak 
2 Anak Usia dini/Balita 213 Anak 
                    Sumber Data: Profil Desa Karangpatihan 
Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah anak yang usai 
sekolah dan anak usia dini/balita. Dari data tersebut menunjukkan 
banyaknya anak yang usia sekolah di Desa Karangpatihan. Total ada 
1259 anak yang masih usia sekolah dan 213 anak usia balita. Dari 
banyaknya anak usia sekolah di desa Karangpatihan tersebut tentu 
perlu adanya fasilitas-fasilitas pendidikan yang memadai.   
b. Keadaan Ekonomi 
Melihat letak geografis Desa Karangpatihan kegiatan ekonomi 
didominasi oleh sektor pertanian. Hal tersebut dikarenakan di Desa 
Karangpatihan banyak persawahan dan lahan lahan kosong. Hal ini 
dibuktikan dari komposisi jenis mata pencaharian penduduk Desa 
Karangpatihan. Namun komposisi mata pencaharian penduduk pada 
tiap dusunya tidak merata dan berbeda. Namun sektor pertanian tetap 
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mendominasi kegiatan ekonomi Desa Karangpatihan. Untuk 
mengetahui jenis mata pencaharian penduduk Desa Karangpatihan 
bisa dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5. Mata Pencaharian Pendduduk 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Buruh Tani 2503 jiwa 
2 Petani 1304 jiwa 
3 Pedagang 235 jiwa 
4 Peternak 142 jiwa 
5 Meubel 52 jiwa 
6 Obrok 38 jiwa 
7 Industri Tempe 9 jiwa 
8 Pengusaha  6 jiwa 
9 Tempe 29 jiwa 
10 Lain-lain .......... jiwa  
TOTAL 4.318 jwa 
  Sumber Data: Profil Desa Karangpatihan 
Dilihat dari tabel di atas keadaan tingkat status ekonomi 
masyarakat Desa Karangpatihan kecamatan Balong sebagian besar 
bekerja di sektor pertanian. Sebanyak 2503 jiwa bekerja sebagai buruh 
tani dan 1304 jiwa bekerja sebagai petani. Pekerjaan yang 
mendominasi warga Desa Karangpatihan adalah sebagai buruh  tani. 
Hampir setengah dari jumlah penduduk bekerja sebagai buruh tani.  
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Penduduk Desa Karangpatihan dapat digolongkan masyarakat dengan 
pendapatan atau penghasilan menengah kebawah. 
c. Keadaan Sosial Keagamaan  
Agama merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan manusia 
dalam kehidupannya. Sebab manusia tidak dapat meninggalkan dua 
kehidupan yang sangat mereka butuhkan yaitu kebutuhan jasmani dan 
rohani, sehingga manusia itu dalam menjalankan kehidupannya 
mempunyai maksud untuk memenuhi kepuasan jasmani dan rohani. 
Data mengenai agama yang dinut oleh penduduk  bisa dilihat tabel di 
bawah ini: 
Tabel 6. Data Agama Warga Masyarakat Desa Karangpatihan 
No Agama Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Islam 2.923 
orang 
2.825 orang 5.748 orang 
2 Kristen 1 orang 1 orang 2 orang 
3 Katholik - -  - 
4 Hindu - - - 
5 Budha - - - 
6 Khonghucu - - - 
7 Aliran 
kepercayaan 
lainya 
- - - 
Jumlah 2.924 
orang 
2.826 orang 5.750 orang 
Total  5.750 orang  
 Sumber Data: Profil Desa Karangpatihan 
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Desa Karangpatihan mayaritas penduduknya memeluk agama 
Islam yang taat. Hanya ada 2 warga yang memeluk agama selain 
islam yaitu suami istri yang berdomisili di Dukuh Bibis. Namun hal 
tersebut tidak mempengaruhi kegiatan keberagamaan di Desa 
Karangpatihan 
d. Keadaan Pendidikan  
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memilik 
peranan penting dalam membentuk generasai yang akan datang. 
Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 
berkualitas, bermoral, berintegritas dan bertanggung jawab. Selain itu 
dengan pendidikan nantinya generasi masa mendatang mampu 
mengantisipasi masa depan dan dengan pendidikan maka diharapkan 
bisa membimbing dan menghantar perubahan dan perkembangan 
hidup serta kehidupan manusia.  
Kondisi pendidikan di Desa Karangpatihan bisa dibilang masih 
rendah akan tingkat pendidikannya dan masih banyak anak yang tidak 
melanjutkan ke tingkat sekolah yang lebih tinggi. Hal tersebut terbukti 
dengan data yang di peroleh dari Desa Karangpatihan, masih banyak 
penduduk desa yang tidak melanjutkan pendidikan setelah lulus 
Sekolah Dasar (SD). Untuk mengetahui keadaan penduduk 
berdasarkan tingkat pendidikan bisa dilihat di tabel berikut ini : 
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Tabel 7. Daftar Pendidikan Penduduk Desa Karangpatihan 
No Keterangan  Jumlah 
1 Tidak tamat SD/MI 276 Orang 
2 Penduduk tamat SD/MI 1013 Orang 
3 Penduduk tidak tamat SMP/MTS 38 orang 
4 Penduduk tamat SMP/MTS 605 orang 
5 Penduduk tidak tamat SMA/MA 12 orang 
6 Penduduk tamat SMA/MA 308 orang 
7 Penduduk tidak tamat Perguruan 
tinggi 
1 orang 
8 Penduduk tamat perguruan tinggi 72 orang 
9 Penduduk tidak sekolah 1427 orang 
  Sumber Data: Profil Desa Karangpatihan 
Dari tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa pendidikandi  
Desa Karangpatihan dapat dikatakan masih rendah. Hal tersebut 
ditunjukkan masih banyak warga warga yang tidak tamat SD/MI. 
Total warga yang tidak tamat SD/MI sebanyak 276 jiwa, sedangkan 
penduduk yang tamat SD/MI sebanyak 1013 orang. Selain itu masih 
ada 1427 orang yang tidak sekolah. Namun di sisi lain ada 72 orang 
yang telah tamat di perguruan tinggi.  
3. Sarana dan Prasarana Desa Karangpatihan  
Desa Karangpatihan memilikki berbagai sarana dan prasarana. 
Keberadaan prasarana merupakan salah satu pendukung utama 
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aksebilitas. Wujud dari prasarana yang ada di Desa Karangpatihan yaitu 
berupa jalan desa dan perpipaan air bersih. Jalan merupakan prasarana 
yang dapat dimanfaatkan penduduk untuk melakukan aktivitas sehari-
hari. Kondisi prasarana di Desa Karangpatihan yaitu perpipaan air bersih 
sebanyak dua unit sepanjang 5.400 M dan jalan desa sepanjang 29 km, 
yang meliputi : 
a. Jalan Tanah    : 11 km 
b. Makadam(jalan berbatu)  : 9 km 
c. Aspal     : 9 km 
Sedangkan sarana yang ada di Desa Karangpatihan merupakan 
sarana yang memiliki kemampuan pelayanan dalam skala desa dan 
dimanfaatkan oleh penduduk. Sarana yang dimiliki Desa Karangpatihan 
kecamatan Balong diantaranya sebagai berikut : 
Tabel 8. Sarana Desa Karangpatihan 
No Nama dusun Jenis sarana Kondisi 
1 Krajan Balai Desa 
Karangpatihan  
Baik 
  
Pasar desa  Baik 
  
SD Negeri 01 
Karangpatihan 
Baik 
  
TK Dharma Wanita Baik  
  
Badan Kredit Desa Baik  
2 Bibis  - - 
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3 Bendo  SD Negeri 03 
Karangpatihan 
Baik  
  
TK Dharma Wanita Baik  
  
Puskesmas pembantu  Baik 
4 Tanggung rejo SD Negeri 02 
Karangpatihan 
Baik 
  
SD Negeri 04 
Karangpatihan 
Baik  
  
Tk Dharma Wanita Baik 
  
Polindes  Baik  
Sumber Data : Profil Desa Karangpatihan 
Data lebih lengkap mengenai prasarana yang dimiliki Desa Karangpatihan 
bisa dilihat di lampiran. 
B. Hasil Penelitian 
Data penelitian ini diperoleh dari proses pengumpulan data melalui 
teknik observasi, wawancara, dan dokumen. Data yang diolah meliputi : 
1. Keterlaksanaan Program life skills Budidaya Ikan Lele 
a. Pelaksanaan program life skills budidaya ikan lele 
Program life skills budidaya ikan lele ini dilaksanakan 
bertempat di Desa Karangpatihan kecamatan Balong kabupaten 
Ponorogo. Program life skills diadakan pemerintah desa merupakan 
suatu bentuk pemberdayaan warga masyarakat Desa Karangpatihan 
kecamatan Balong kabupaten Ponorogo. Program yang dipilih untuk 
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memberdayakan warga masyarakat ialah budidaya ikan lele. Program 
life skills itu dilakukan guna menambah kemampuan dan memberikan 
keterampilan kepada warga masyarakat yang kurang mampu dan 
masyarakat yang mau belajar tentunya dalam hal budidaya ikan lele. 
Disisi lain program life skills ini untuk membekali warga masyarakat 
dalam menjalankan kegiatan berwirausaha. 
1) Latar belakang diadakan program 
Program life skills budidaya ikan lele ini diselenggarakan 
pertama kali pada tahun 2011. Program ini diselenggarakan 
berdasarkan pertimbangan dari pemerintah desa yang melihat 
banyaknya warga kurang mampu di Desa Karangpatihan. Seperti 
hal yang peneliti lihat :  
“masih banyak warga masyarakat yang di bawah 
kemiskinan. Dari mereka kebanyakan bekerja sebagai buruh 
tani”. 
 
Halnya tersebut di benarkan oleh bapak “EM” selaku tokoh 
masyarakat: 
“yang melatar belakangi diadakan program tersebut orang 
miskin di Desa Karangpatihan ini masih sangat banyak mas, 
saya selaku tokoh masyarakat menginginkan warga 
masyarakat Karangpatihan ini semua kebutuhan pokoknya 
terpenuhi”. 
 
Hal serupa juga sesuai dengan pernyataan Bapak “P” 
Selaku pengelola program: 
“Banyak faktor mas yang melatarbelakangi diadakan 
program pelatihan budidaya ikan lele. Di Desa 
Karangpatihan kan dulunya terkenal dengan kampung ideot 
dan masyarakat miskin sangat banyak” 
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Program life skills budidaya ikan lele dipilih karena 
berbagai pertimbangan diantaranya; dari segi pemeliharaan ikan 
lele tergolong ikan yang mudah dipelihara, dalam pemeliharaanya 
ikan lele tidak begitu banyak memerlukan air, dari segi ketahanan 
tubuh ikan lele memiliki ketahanan tubuh yang cukup baik.  Hal 
tersebut di sampaikan oleh Bapak “S” selaku pengelola program : 
“jadi gini mas, mengapa budidaya ikan lele dipilih hal itu 
dikarenakan ikan lele itu pemeliharaanya mudah dan dalam 
pembudidayaan ikan lele itu tidak perlu banyak air”. 
 
Hal senada diungkapkan oleh Bapak “EM” selaku tokoh 
masyarakat: 
“Pelatihan budidaya ikan lele ini dipilih karena ikan lele ini 
tidak memerlukan banyak air mas, selain itu ikan lele juga 
mempunyai ketahanan tubuh yang sangat baik.  
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dengan 
tokoh masyarakat dan pengelola program budidaya ikan lele 
informasi yang diperoleh bahwa dalam menentukan sebuah 
program ini terlebih dahulu melakukan identifikasi kebutuhan 
warga dan disesuaikan dengan potensi lokal Desa Karangpatihan. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa yang melatar 
belakangi diadakannya program life skills budidaya ikan lele ada 2 
faktor utama  yaitu faktor ekonomi dan tempat. Faktor ekonomi, di 
Desa Karangpatihan ini masih banyak masyarakat yang kurang 
mampu sehingga perlu diadakannya program ini agar 
perokonomian mereka terangkat. Dengan adanya pelatihan maka 
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warga masyarakat bisa berlatih membudidayakan ikan lele agar 
nantinya mereka mampu menjadi seorang pembudidaya.  Yang 
Kedua yaitu faktor tempat, mengingat Desa Karangpatihan ini 
berada di tempat yang sulit air apalagi pada musim kemarau maka 
ikan lele yang dipilih. Ikan lele menjadi pilihan karena pada 
dasarnya ikan lele itu tidak terlalu membutuhkan banyak air dan 
ikan lele itu memiliki kekebalan tubuh yang sangat baik.  
2) Tujuan  
Penentuan tujuan merupakan langkah awal yang harus 
dilakukan dalam merancang sebuah program. Dengan adanya 
tujuan maka pelaksanaan program akan menjadi terarah sesuai 
dengan tujuan dan hasil yang diinginkan. 
 Tujuan utama dari diadakan program life skills budidaya 
ikan lele ini ialah untuk menambah pengahsilan dari warga 
masyarakat Desa Karangpatihan. Selain itu program ini juga 
bertujan untuk memberikan warga masyarakat keterampilan dan 
pengetahuan dalam hal berbudidaya ikan lele. Dengan hal itu 
diharapkan nantinya warga masyarakat yang mengikuti pelatihan 
mengaplikasikan ilmunya tersebut. Hal ini disampaikan oleh 
Bapak “P” selaku pengelola progam : 
“Tujuan diadakan program ini sendiri untuk menambah 
perekonomian  masyarakat mas dan menambah kegiatan 
bagi mereka”. 
 
59 
  
  
Senada dengan itu Bapak “S” Selaku pengelola program 
mengatakan:  
“iya mas tujuan diadakan progam ini untuk mengangkat 
perekonomian keluarga, selain itu juga untuk penambahan 
gizi masyarakat. Kan tidak semua ikan lele di jual pasti ada 
yang dikonsumsi sendiri”. 
 
Lalu Bapak “EM” selaku tokoh masyarakat menambahkan: 
“program ini bertujuan untuk menambah ekonomi 
masyarakat mas, jadi bisa mengangkat taraf hidup mereka”.  
 
Jadi dari pernyataan yang telah disampaiakan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan dari diadakannya program life 
skills ada 2 yaitu; untuk menambah pendapatan dari warga 
masyarakat agar perekonomian keluarga terangkat dan untuk 
memberikan keterampilan budidaya ikan lele kepada warga 
masyarakat.   
3) Sasaran  
Program life skills budidaya ikan lele yang diselenggarakan 
oleh pemerintah Desa Karangpatihan ini ditujukan bagi warga 
masyarakat Desa Karangpatihan yang mempunyai kekurangan 
ekonomi atau warga kurang dan tidak mampu. Jumlah warga yang 
mengikuti pelatihan budidaya ikan lele ini berjumlah 65 yang di 
bagi menjadi 6 kelompok, satu kelompok diisi oleh 10-12 warga. 
Proses perekrutan peserta dalam program pelatihan budidaya ikan 
lele ini dengan cara pemerintah desa langsung menunjuk warga 
masyarakat yang kurang mampu dan mau mengikuti program 
pelatihan ini. kegiatan pelatihan budidaya ikan lele tersebut 
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dilakukan guna memberikan kemampuan dan keterampilan bagi 
warga masyarakat Desa Karangpatihan khususnya warga kurang 
mampu agar mereka memiliki kemampuan berwirausaha. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Bapak “EM” selaku tokoh masyarakat: 
“sasaran program dari program budidaya ikan lele itu dari 
warga masyarakat Desa Karangpatihan khususnya warga 
yang sangat miskin”. 
 
Senada dengan penjelasan Bapak “EM”, bapak “P” selaku 
pengelola program mengungkapkan: 
“Sasaran program orang orang yang miskin mas”. 
 
Bapak “S” selaku pengelola program menambhakan: 
 
”Masyarakat yang kurang mampu mas yang menjadi 
sasaran dari program ini”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
didapatlah informasi bahwa sasaran dari program life skills 
budidaya ikan lele ini adalah warga masyarakat Desa 
Karangpatihan khususnya warga yang memiliki keterbatasan 
ekonomi.  
4) Materi 
Materi yang disampaikan dalam program ini disesuaikan 
dengan program yang dilaksanakan. Materi yang disampaikan 
oleh instruktur meliputi pengetahuan dan keterampilan. Materi 
yang disampaikan meliputi teknik teknik bagaimana budidaya 
ikan lele mulai dari pembuatan kolam hingga proses pemanenan. 
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Hal ini diungkapkan oleh Bapak “P” selaku pengelola dari 
program life skills budidaya ikan lele: 
”Materi yang disampaikan yaa mengenai tata cara budidaya 
ikan lele, mulai dari pembuatan kolam sampai pemanenan”. 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh bapak “Ny” selaku 
pengelola program, bahwa: 
“Dalam pelatihan ini tentunya materi yang diberikan 
mengenai hal seputaran budidaya ikan lele. Misal mulai dari 
pembuat kolam ikan lele dalam berbagai bentuk,  pemilihan 
bibit hingga sampai tahap pemanenan”. 
 
Selanjutnya Mas “T” selaku peserta program life skills 
mengungkapkan, bahwa: 
”pelatihan ini mengajarkan mulai dari awal bagaimana cara 
memulai budidaya ikan lele. Mulai dari pembuatan kolam, 
pemilihan bibit, pemeliharaan, bagaimana cara memberi 
pakan hingga sampai masa pemanenan diajarkan”. 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa materi yang disampaikan dalam progam life skills budidaya 
ikan lele ini meliputi; penyiapan kolam tempat budidaya ikan lele, 
pengeringan dan pengolahan tanah, pengapuran dan pemupukan, 
pengaturan air kolam, pemilihan benih ikan lele, pakan untuk ikan 
lele, pengendalian hama penyakit, hingga masa pemanenan.  
5) Metode pembelajaran  
Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang dilakukan 
oleh instruktur dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada 
sasaran program sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.  
Dalam program life skills budidaya ikan lele ini metode 
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pembelajaran yang digunakan ada 2 yaitu ceramah dan praktek. 
Hal itu diungkapkan Bapak “EM” selaku tokoh masyarakat: 
“Jadi gini, dalam pelatihan yang kami lakukan ini 
metodenya langsung praktek, teori yang kita gunakan Cuma 
sedikit paling perbandingannya 30:70 mas. Yang 30% teori 
dan 70% praktek”. 
 
Selanjutnya Bapak “Ny” menambahkan:  
“ini praktek langsung mas. Jadi modelnya gini diberikan 
teori dan warga langsung memprakteknya langsung. Misal 
untuk pembuatan kolam yaa mas, mereka itu langsung 
praktek membuat kolamnya itu” 
senada dengan pernyataan bapak “EM” dan Bapak “Ny”, 
Bapak “P” selaku pengelola program mengatakan:  
“Metode yang digunakan pelatihan budidaya ini banyak 
praktek e mas. Teorinya Cuma sedikit saja. Paling teori 
yang digunakan Cuma 30% mas”. 
 
Jadi dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan, 
metode pembelajaran yang dilakukan dalam program life skills ini 
ada 2 macam yaitu teori dan praktek. Namun penerapan kedua 
metode itu tidak seimbang. Metode praktek lebih sering digunakan 
dibandingkang ceramah dengan perbandingan 30:70, jadi 30% 
teori dan 70% praktek. Penerapan metode tersebut menyesuaikan 
materi apa yang akan disampaikan.  
a) Ceramah  
Metode ceramah merupakan penyampaiaan bahan ajar 
pelajaran atau materi secara lisan. Penerapan metode ceramah 
ini merupakan cara mengajar yang sudah lama digunakan. 
Dalam metode ini seorang instruktur sebagai penyampai pesan 
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dan sasaran program sebagai penerima pesan. Penggunaan 
metode ini sangat cocok bila untuk menerangkan teori 
sehingga sasaran program itu lebih paham apa maksud dari 
instruktur tersebut. Metode ceramah biasanya digunakan ketika 
instruktur menyampaikan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan 
dalam membudidayakan ikan lele. Tujuan dari metode ini ialah 
untuk menyampaikan informasi, materi, dan menjelaskan apa 
saja yang diperlukan dan dibutuhkan kepada sasaran program. 
b) Praktek 
Metode praktek ini digunakan oleh instruktur dengan cara 
melakukan praktek secara langsung sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Dengan metode praktek ini sasaran program 
mendapatkan pengalaman melalui interaksi langsung dengan 
obyek. Alasan metode praktek dilakukan lebih banyak dengan 
teori dikarenakan dengan praktek sasaran program akan lebih 
mengaplikasikan materi yang diberikan oleh instruktur, sasaran 
program menjadi tidak bingung, dan keterampilan sasaran 
program meningkat dari apa yang dipelajari dari teori yang 
disampaikan oleh instruktur dengan melakukan praktek.  
b. Faktor penghambat pelaksanaan program life skills budidaya 
ikan lele 
Program life skills budidaya ikan lele ini merupakan sebuah 
program pendidikan luar sekolah yang ditujukan kepada warga 
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masyarakat Desa Karangpatihan yang tentunya memiliki berbabagi 
faktor penghambat dan faktor pendukung. Dalam pelaksanaan sebuah 
program, tentu tidak terlepas dari adanya sesuatu hal yang 
menghambat sebuah program tersebut. faktor penghambat tersebut 
akan berpengaruh pada keberhasilan sebuah program yang dijalankan. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti faktor 
penghambat yang ada dalam program life skills budidaya ikan lele ini 
bersasal dari dalam (internal) dan luar (eksternal). 
1) Faktor penghambat dari dalam (internal)  
Fakor penghambat dari internal merupakan foktor 
penghambat yang berasal dari dalam (anggota, pengelola, ataupun 
instruktur) dari program ini. Faktor penghambat yang dirasakan 
oleh penyelenggara program life skills budidaya ikan lele yaitu  
warga masyarakat di Desa Karangpatihan terbilang masyarakat 
yang kurang pandai, motivasi mereka sangat rendah sehingga itu 
menjadi tantangan tersendiri dari penyelenggara program.  
Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak “P” selaku pengelola 
program bahwa:  
”Ada beberapa faktor diantaranya masyarakatnya kurang 
pandai jadi mereka itu diajak untuk maju itu sulit. Selain itu 
motivasi mereka itu sangat rendah sehingga kemauan 
belajar mereka kurang. Kebanyakan warga yang seperti ini 
setelah pelatihan tidak mau melanjutkan lagi”. 
 
Selanjutnya bapak “S” selaku pengelala program 
menambahkan:  
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”Kemampuan masyarakat kurang, ada juga warga yang 
mengikuti pelatihan ini buta huruf mas”. 
 
Pengamatan dari peneliti juga menunjukkan hal serupa 
yaitu: 
”masih banyak warga masyarakat yang belum bisa baca 
tulis” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat yang berasal dari dalam 
(internal) yaitu motivasi dari warga masyarakat itu kurang 
sehingga warga masyarakat itu sulit diajak maju. Selain itu warga 
masyarakat itu sendiri kurang pandai bahkan ada pula warga 
masyarakat yang buta aksara.  
2) Faktor penghambat dari luar (eksternal)  
Faktor penghambat dari luar (eksternal) merupakan faktor 
penghambat yang berasal dari luar (masyarakat,kondisi dan letak 
geografis, dan lingkungan masyarakat). Faktor penghambat dari 
luar yang dirasakan oleh penyelenggara program life skills 
budidaya ikan lele yaitu masalah cuaca jika pada musim kemarau 
di Desa Karangpatihan ini sulit sekali air. Hal tersebut 
diungkapkan oleh bapak “EM” selaku tokoh masyarakat, bahwa: 
“Cuaca mas, selain cuaca air juga menjadi penghambat 
soalnya disini untuk di beberapa titik air itu jika kemarau 
sangat sulit”. 
 
Senada dengan itu Bapak “Ny” selaku pengelola program 
menjelaskan: 
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”disini itu airnya sulit, apalagi jika musim kemarau mas”. 
 
Selanjutnya Bapak “P” selaku pengelola program 
menambahkan bahwa: 
“faktor yang sangat menghambat masalah air. Di sini itu 
sering kekeringan jadi untuk masalah air itu disini bisa 
dikatakan sangat sulit”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut faktor penghambat 
program yang berasal dari luar (eksternal) yaitu masalah 
ketersediaan air. Mengingat Desa Karangpatihan di beberapa lokasi 
sering terjadi kekeringan apalagi jika pada musim kemarau.  
Jadi berdasarkan penjelasan dari hasil wawancara di atas 
dapat diketahui bahwa faktor yang menjadi penghambat akan 
jalannya program ini bisa datang dari luar (eksternal) dan dari 
dalam (internal). Faktor penghambat yang datang dari dalam 
(internal) yaitu motivasi dari warga masyarakat itu kurang 
sehingga warga masyarakat itu sulit diajak maju dan warga 
masyarakatnya masih tergolong kurang pandai. Sedangkan satu 
satunya penghambat yang berasal dari luar yaitu masalah air. 
c. Faktor pendukung pelaksanaan program life skills budidaya ikan 
lele 
Program life skills budidaya ikan lele yang ditujukan kepada 
warga masyarakat Desa Karangpatihan selain memeiliki faktor 
penghambat tentunya juga memiliki faktor-faktor pendukung yang 
menjadi pendukung akan jalannya program ini. Dalam sebuah 
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program tentunya tidak terlepas dari adanya suatu hal yang 
mendukung sebuah program. Faktor-faktor pendukung tersebut akan 
berpengaruh pada kelancaran sebuah program. Faktor pendukung 
dalam pelaksanaan life skills ini bisa berasal dari dalam dan dari luar. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak “Ny” selaku pengelola 
program, bahwa : 
”ada mas, faktor pendukungnya ada yang dari dalam dan ada 
yang dari luar. Faktor pendukung yang dari dalam salah 
satunya dari pengelola sendiri, pengelolanya sangat semangat 
mas. Sedangkan yang dari luar itu mas, warga masyarkatnya 
itu sangat mendukung sekali”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa faktor 
pendukung yang ada dalam program life skills budidaya ikan lele itu 
bisa berasal dari dalam (pengelola, sasaran program, instruktur) dan 
bisa juga berasal dari luar (masyarakat sekitar, letak geografis, dan 
cuaca).  
1) Faktor pendukung dari dalam (internal) 
Faktor pendukung dari dalam internal merupakan foktor 
pendukung yang berasal dari dalam (anggota, pengelola, ataupun 
instruktur) dari program ini. faktor pendukung dari internal yang 
dapat dirasakan oleh pengelola program yaitu Sumber Daya 
Manusia yang ada di Desa Karangpatihan ini sangatlah banyak dan 
dari diantara mereka ada yang memiliki semangat yang tinggi. Hal 
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Bapak “EM” selaku tokoh 
masyarakat, bahwa: 
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”Kita tentunya mempunyai SDM, hal itu menjadikan faktor 
pendukung dalam program pelatihan ini”. 
 
Selanjutnya bapak “P” selaku pengelola program 
menambahkan bahwa: 
”SDM yang kita miliki banyak mas. Dari mereka ada juga 
yang memiliki semngat tinggi yang bisa diajak untuk maju” 
 
2) Faktor pendukung dari luar (eksternal)  
Faktor pendukung dari luar (eksternal) merupakan faktor 
pendukung yang berasal dari luar (masyarakat, kondisi dan letak 
geografis, dan lingkungan masyarakat). Faktor-faktor pendukung 
yang berasal dari luar (ekternal) yang dirasakan oleh pengelola 
program dalam kelancaran sebuah program life skills budidaya ikan 
lele ini yaitu masyarakat Desa Karangpatihan sendiri sangat 
mendukung akan adanya program program seperti ini, selai dari 
masyarakatnya dari pemerintah desa sangat mensupport penuh 
akan kelancaran program ini. Hal tersebut diungkapan oleh bapak 
“S” selaku pengelola program bahwa: 
”para perangkat desa dan warga sangat mendukung sekali 
akan adanya kegiatan yang dilakukan. Jadi dalam setiap 
pertemuan RT itu selalu di singgung mas selalu ada 
motivasi supaya warga yang ikut pelatihan itu semangat 
gitu”. 
 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan bapak “Ny” selaku 
pengelola program yang menjelaskan bahwa: 
“faktor pendukungnya itu desa itu sangat mensupport. Desa 
ikut andil dalam pemasarannya mas, jadi kalau warga sulit 
memasarkan hasil panennya desa pasti membantu mas”. 
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Selanjutnya bapak “EM” selaku tokoh masyarakat 
menambahkan bahwa: 
“dalam hal ini masyarakat desa itu sangat mendukung sekali 
akan adanya program ini. dengan dukungan dari warga desa 
inilah yang memacu semangat dalam hal pelatihan budidaya 
ikan lele ini. selain itu pemerintah desa juga mensupport 
mas, dalam hal pemasaran kami membatunya”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor pendukung dari program life skills budidaya ikan lele ini 
dapat berasal dari luar (ekternal) dan bisa juga dari dalam 
(internal). Faktor pendukung dari luar (ekternal) yaitu masyarakat 
sangat mendukung akan adanya program life skills budidaya ikan 
lele dan pemerintah Desa Karangpatihan sangat mensupport sekali 
program budidaya ikan lele ini. Sedangkan faktor pendukung yang 
berasal dari dalam (internal) yaitu banyaknya Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki dan semangat yang tinggi dari pengelola 
program dikuti dari beberapa sasaran program juga memiliki 
semngat yang tinggi.  
2. Dampak keterlaksanaan program life skills dalam peningkatan 
kecakapan hidup budidaya ikan lele warga masyarakat 
Program life skills budidaya ikan lele ini diselenggarakan di Desa 
Karangpatihan kecamatan Balong kabupaten Ponorogo. Program ini 
diselenggrakan merupakan bentuk upaya pemberdayaan masyarakat 
kurang mampu yang tidak memiliki keterampilan dengan cara membekali 
mereka dengan berbagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
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berwirausaha. Program life skills budidaya ikan lele ini diselenggrakan 
mulai dari tahan 2011. Penyelenggaraan program ini diselenggarakan 
guna memberikan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan 
berwirausaha. 
Dampak program life skills budidaya ikan lele yang dapat terlihat 
pada sasaran program setelah mengikuti kegiatan semua sasaran 
mempunyai kemampuan dan keterampilan seperti yang sudah dilatihkan. 
keterampilan tersebut yaitu keterampilan  penyiapan kolam tempat 
budidaya ikan lele, pengeringan dan pengolahan tanah, pengapuran dan 
pemupukan, pengaturan air kolam, pemilihan benih ikan lele, pakan untuk 
ikan lele, pengendalian hama penyakit, hingga masa pemanenan. Sasaran 
program sudah mampu membuat kolam budidaya ikan lele, memahami 
cara pengairan dan pengolahan tanah, mampu melakukan pemeliharaan 
ikan hingga pemanenan, dan mengetahui bagaimana pengendalian hama 
penyakit. Seperti halnya yang diungkpakan Bapak “SA” selaku sasaran 
program: 
“setelah ikut pelatihan iki saya sekarang jadi pembudidaya ikan 
lele mas. Saya jadi ngerti cara-cara budidaya ikan lele mas dari 
pembuatan hingga masa pemanenan”. 
 
Selanjutnya mas “T” selaku sasaran program menjelaskan: 
Saya menjadi bisa membudidayakan ikan lele mas. Sekarang saya 
mempunyai 2 kolam di depan rumah itu mas. Tapi sekarang belom 
ada isinya lagi mas soalnya kemarin habis dipanen”. 
 
Lalu bapak “P” selaku pengelola program menambahkan: 
“Hampir semua sasaran program menjalankan kegiatan budidaya 
ikan lele mas. Namun juga masih ada yang tidak menjalankan, ada 
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pula pada periode pertama setelah pelatihan menjalankan kegiatan 
budidaya namun setelah panen mereka tidak melanjutkan mas” 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa tujuan dari 
program life skills budidaya ikan lele sudah tercapai namun belom 100%. 
Sebagaian dari sasaran program sudah mengetahui bagaiamana cara cara 
membudidayakan ikan lele dan mampu menjalankan kegiatan usaha 
budidaya ikan lele.   
Adapun dampak yang ditimbulkan oleh program life skills 
budidaya ikan lele yang dilaksanakan di Desa Karangpatihan kecamatan 
Balong kabupaten Ponorogo terhadap sasaran program yaitu: 
a) Dampak terhadap kecakapan vokasional  
Kecakapan vokasional seringkali disebut dengan kecakapan 
kejuruan. Kecakapan vokasional merupakan kecakapan yang 
dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di 
masyarakat. kecakapan vokasional merupakan salah satu dari 
kecakapan yang sangat berkaitan dengan keterampilan. Program life 
skills budidaya ikan lele ini mampu meningkatkan kecakapan 
vokasional dari warga masyarakat Desa Karangpatihan selaku sasaran 
dari program ini. dampak program life skills yang ditimbulkan 
terhadap kecakapan vokasional pada sasaran yaitu: 
1) keterampilan penyiapan kolam tempat budidaya ikan lele 
2) pengaturan air kolam,  
3) pemeliharaan ikan lele 
4) hingga masa pemanenan. 
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berbagai keterampilan di atas sudah mampu dikuasai oleh sasaran 
program. Mereka juga mengaplikasikannya dirumah dalam bentuk 
berwirausaha budidaya ikan lele. Seperti halnya yang diungkapkan 
oleh bapak “P” selaku pengelola program, bahwa: 
“para warga masyarakat yang mengikuti program ini sebagian 
besar bisa menerapkan keterampilan keterampilan yang 
didapat dari mengikuti program ini. Banyak sasaran program 
yang menjalankan usaha budidaya ikan lele mas dapat dilihat 
di rumah rumah warga masyarakat itu ada kolam ikan lelenya” 
 
Pernyataan di atas didukung oleh pertnyataan bapak “D” 
selaku sasaran program: 
“maleh iso budidaya lele mas, kulo maleh ngerti cara cara ne 
budidaya lele.Carane gawe kolam kulo yoo iso malihan. Sak 
niki kulo budidaya lele, kolam e enek nek etan omah kui mas”. 
Tabe 9 : Data perbandingan usaha warga masyarakat sebelum 
mengikuti program dan sesudah mengikuti program 
Nama Sebelum mengikuti 
Program  
Setelah mengikuti program  
T Belum mempunyai 
usaha budidaya ikan 
lele 
Mempunyai usaha budidaya ikan lele 
dan mampu menjalankannya usahanya 
SA Belum mempunyai 
usaha budidaya ikan 
lele 
Mempunyai usaha budidaya ikan lele 
namun belum bisa optimal dalam 
menjalnkan usahanya 
ST Belum mempunyai 
usaha budidaya ikan 
lele 
Mempunyai usaha budidaya ikan lele 
dan mampu menjalankan usahanya 
D Belum mempunyai 
usaha budidaya ikan 
lele 
Mempunyai usaha budidaya ikan lele 
namun belum mampu menjalankan 
usahanya dengan optimal 
B Belum mempunyai 
usaha budidaya ikan 
lele 
Mempunyai usaha budidaya ikan lele 
dan mampu menjalankan usahanya 
M Belum mempunyai 
usaha budidaya ikan 
lele 
Mempunyai usaha budidaya ikan lele 
dan mampu menjalankan usahanya 
dengan baik 
Sumber : hasil observasi dan wawancara 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas  
membuktikan bahwa program life skills budidaya ikan lele berdampak 
pada peningkatakan keterampilan warga masyarakat Desa 
Karangpatihan yang menjadi sasaran programnya. Dengan 
keterampilan yang mereka dapatkan setelah mengikuti program life 
skills ini, mereka juga menjalankan sebuah usaha budidaya ikan lele di 
rumah masing-masing.  
b) Dampak terhadap kecakapan akademik 
Kecakapan akademik juga seringkali disebut dengan 
kemampuan berfikir ilmiah. Kecakapan akademik mengarah pada 
kegiatan yang bersifat akademik. Kecakapan ini merupakan 
pengembangan dari kecakapan berfikir rasional yang masih bersifat 
umum. Dampak kecakapan akademik yang terlihat pada sasaran 
program yaitu meningkatnya pengetahuan dari sasaran program. 
Meningktnya pengetahuan dari sasaran program dibuktikan dengan 
bagaimana mereka mampu menguasai materi teori maupun praktek. 
Peningkatan pengetahuan yang didapatkan warga masyarakat dalam 
program life skills ini yaitu pengetahuan budidaya ikan lele yang 
meliputi: pengetahuan cara pembuatan kolam, pemilihan bibit yang 
bagus, cara memilih pakan, pemberian pakan, pemeliharaan, hingga 
pemanenan. hal ini seperti yang diungkapkan bapak “B” selaku 
sasaran program : 
“ilmu kulo nambah mas. Sak niki kulo ngerti cara ne budidaya 
lele. Kulo ngerti carane gawe kolam, ngerti jam piro wayah e 
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makan lele. Sak niki kulo iso budidaya lele lumayan iso 
nambah penghasilan”.  
 
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak “S” selaku tokoh 
masyarakat, bahwa: 
“warga masyarakat yang menjadi sasaran program mampu 
memahami materi yang disampaikan mas, baik itu materi yang 
disampaikan lewat teori maupun lewat praktek. Seperti 
mengenai cara pembuatan kolam mereka tau itu bisa dilihat di 
rumah rumah warga sasaran program mempunyai kolam mas”. 
 
Penyataan di atas didukung oleh pernyataan mas “T” selaku 
sasaran program, bahwa: 
“saya sangat memahami materi materi yang disampaikan, 
menajadikan pengetahuan saya akan cara cara budidaya ikan 
lele ini meningkat mas. Saya juga memiliki 2 kolam mas, 
kolam saya berada diamping rumah itu bisa dilihat”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dampak 
program life skills budidaya ikan lele terhadap kecakapan akademik 
warga masyarakat sebagai sasaran program yaitu meningkatnya 
pengetahuan sasaran program mengenai budidaya ikan lele. 
Peningkatan pengetahuan yang didapatkan warga masyarakat dalam 
program life skills ini yaitu pengetahuan budidaya ikan lele yang 
meliputi pengetahuan cara pembuatan kolam, pemilihan bibit yang 
bagus, cara memilih pakan, pemberian pakan, pemeliharaan, hingga 
pemanenan. 
c) Dampak terhadap kecakapan personal  
Kecakapan personal adalah sebuah kecakapan yang mencakup 
tentang mengenal diri sendiri dan berfikir rasional. Dengan berfikir 
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secara rasional, maka dapat memecahkan permasalahan yang ada di 
sekitarnya. Dampak program life skills budidaya ikan lele terkait 
dengan kecakapan personal meliputi : 
1) Mengetahui potensi diri 
Salah satu dampak yang terkait dengan kecakapan personal 
ialah mengetahui potensi diri. Potensi diri merupakan kemampuan 
dasar yang dimiliki oleh seseorang yang masih terpendam dan 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan jika didukung 
dengan latihan dan sarana yang memadai. Para warga masyarakat 
yang menjadi sasaran program mampu mengetahui potensi diri 
yang mereka miliki. Dalam pelaksanaan program ini membiasakan 
sasaran program untuk menentukan sebuah kegiatan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan dirinya. Dengan membiasakan mereka 
seperti itu membuat mereka mampu menyadari akan kemampuan 
yang mereka miliki.  
Warga masyarakat yang menjadi sasaran program mampu 
menentukan seberapa besar usaha budidaya ikan lele yang akan 
mereka lakukan sesua dengan kemampuan mereka. Hal tersebut 
dapat diketahui dari setiap sasaran dalam hal membudidayakan 
ikan lele ada yang baru budidaya dengan 1 kolam ada yang 2 kolam 
bahkan juga ada yang lebih dari 5 kolam. Warga masyarakat 
tersebut dalam menentukan seberapa besar usaha disesuakaian 
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dengan kemampuan yang dimiliki. Hal ini di ungkapkan oleh mas 
“T” selaku sasaran program, bahwa: 
“Saya mempunyai 2 kolam mas. Saya memutuskan untuk 
membuat 2 kolam ini menyesuaikan kemampuan diri saya”. 
 
Selanjutnya bapak “SA” selaku sasaran program 
menambahkan: 
“saya sudah menjalanjakn budidaya ikan lele mas, saya 
mempunyai 4 kolam ikan. Saya berminat usaha budidaya 
ikan lele ini pemeliharaanya mudah mas. Bisa saya sambi 
melakukan pekerjaan lain”. 
 
Dari pernyataan di atas menggabarkan bahwa warga 
masyarakat sasaran program tersebut sudah mengetahui potensi diri 
yang mereka miliki.   
2) Rasa percaya diri 
Dampak life skills yang terkait dengan kecakapan personal 
yang lain yaitu mengenai kepercayaan diri. Para warga masyarakat 
setelah mengikuti program tersebut memiliki kepercayaan diri 
yang meningkat. Hal tersebut dibuktikan pada mereka sangat 
percaya diri pada saat menjalakna usahanya itu. Mereka sangat 
yakin bahwa usaha budidaya ikan lele ini akan berkembang. Hal 
tersebut di ungkapkan oleh bapak “P” selaku pengelola program, 
bahwa: 
“sasaran program menjadi sangat percaya diri mas. 
Awalnya mereka itu tidak yakin apakah bisa mereka 
menjalakna budidaya ikan lele, namun setelah mengikuti 
program life skills ini mereka menjadi yakin kalau bisa 
menjalakan usaha budidaya ikan lele. Itu terbukti mas 
banyak warga yang membudidayakan ikan lele”. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui 
rasa percaya diri dari warga masyarakat selaku sasaran program life 
skills bisa dikatakan tinggi. Hal itu dibuktikan warga masyarakat 
sangat percaya diri sekali pada saat memulai dan dalam 
menjalankan usaha budidaya ikan lele.  
d) Dampak terhadap kecakapan sosial  
Kecakapan sosial merupakan kecakapan yang mencakup cara 
berkomunikasi dengan empati dan bekerja sama dengan orang lain. 
Kecakapan sosial digunakan dalam kehidupan sehari hari baik antara 
keluarga, tetangga, maupun masyarakat sekitar.  Dampak program life 
skills terkait dengan kecakapan sosial meliputi : 
1) Berkomunikasi dengan baik  
Berkomunikasi dengan baik merupakan salah cakupan dari 
kecakaoan sosial. Warga masyarakat setelah mengikuti program 
life skills budidaya ikan lele menjadi berkomunikasinya menjadi 
lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan warga masyarakat mampu 
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang lain, baik dengan 
penyelenggra program maupun sesama sasaran program.  
2) Menambah relasi  
Menambah relasi ditandai dengan bertambahnya jumlah 
kenalan untuk memperluas usahanya. Warga masyarakat yang 
menjadi sasaran program harus mampu mencari teman dan mitra 
baru untuk memperluas dan mempermudah usahanya. Dengan 
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adanya penambahan teman baru dan mitra warga masyarakat akan 
lebih mudah dalam memasarkan hasil panennya. Ungkapan dari 
bapak “S” selaku sasaran program : 
“Saya sekarang sadar mas jika menjalin relasi itu penting. 
Dengan semakin banyak teman itu akan mempermudah 
jalannya usaha ini. Dulu saya kurang banyak relasi, 
alhamdullilah sekarang sudah cukup banyak relasi saya 
mas”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui 
bahwa program life skills ini berdampak pada peningkatan relasi 
atau teman bagi warga masyarakat selaku sasaran program.  
C. Pembahasan 
Dari data hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas baik dari data 
hasil wawancara terhadap subjek penelitian maupun dari pengamatan dan 
dokumentasi yang peneliti lakukan, maka peneliti akan melakukan 
pembahasan terkait dampak keterlaksanaan program life skills dalam 
peningkatan kecakapan hidup warga masyarakat. yang akan dibahas dalam 
pembahasan berdasarkan pertanyaan dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan. Berikut ini adalah beberapa aspek yang akan dijadikan 
pembahasan dalam penelitian ini antara lain:   
1. Keterlaksanaan Program life skills Budidaya Ikan Lele 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlasanaan program 
life skills budidaya ikan lele ini dapat dikatakan sudah baik. Menurut 
Brolin dalam Anwar (2012:20) life skills constitute a continium of 
knowledge and aptitude that are necessary for a person to function 
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effectively and to avoild interupptions of employment experience. 
Pengertian di atas menyatakan kecakapan hidup merupakan serangkaiaan 
pengetahuan dan bakat yang diperlukan bagi seseorang yang dapat 
berfungsi secara efektif dan untuk menghindari hambatan-hambatan 
dalam bekerja. Dalam program life skills budidaya ikan lele diharapkan 
dapat membantu sasaran program agar memiliki bekal keterampilan dan 
kemampuan dalam membudidayakan ikan lele dan agar sasaran program 
mencapai taraf hidup yang lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan teori 
sebelumnya yang diungkapkan Kindervatter, 1975 (dalam Salah Marzuki, 
2010: 221) mengatakan bahwa pemberdayaan sebagai upaya untuk 
membuat orang memperoleh pemahaman pengendalian tentang kekuatan-
kekuatan sosial, ekonomi, dan politik guna memperbaiki kedudukannya di 
masyarakat.  
Program life skill budidaya ikan lele pertama kali dilaksanakan 
pada tahun 2011. Diselenggarakannya program life skills ini berdasarkan 
inisiatif pemerintah Desa Karangpatihan yang prihatin melihat keadaan 
warga masyarakatnya. Alasan program life skills ini diselenggarakan ialah 
pemerintah desa yang melihat banyaknya warga kurang mampu di Desa 
Karangpatihan. Program life skills diselenggarakan dalam rangka 
pemberdayaan warga masyarakat agar memiliki kemampuan dan 
keterampilan dalam hal budidaya ikan lele.   
Program life skills yang diadakan di Desa Karangpatihan 
kecamatan Balong kabupaten Ponorogo ditujukan kepada warga 
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masyarakat Desa Karangpatihan yang dianggap kurang mampu. Proses 
perekrutan peserta dalam program pelatihan budidaya ikan lele ini dengan 
cara pemerintah desa langsung menunjuk warga masyarakat yang kurang 
mampu dan mau mengikuti program pelatihan ini. kegiatan pelatihan 
budidaya ikan lele tersebut dilakukan guna memberikan kemampuan dan 
keterampilan bagi warga masyarakat Desa Karangpatihan khususnya 
warga kurang mampu agar mereka memiliki kemampuan berwirausaha. 
Tujuan dari program life skills ini sudah sesusi dengan teori. 
Berdasarkan kajian teori, Tujuan utama dari pendidikan life skills adalah 
menyiapkan peserta didik agar mereka mampu, sanggup, dan terampil 
menjaga kelangsungan hidupnya dan perkembangannya di masa yang 
akan datang.  Pendidikan life skills mempunyai esensi untuk 
meningkatkan relevansi pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan nyata., 
baik preservatif maupun progresif (anwar, 2012:43). Tujuan dari program 
life skills budidaya ikan lele yang dilaksanakan di Desa Karangpatihan 
yaitu: 
a. Untuk memberikan kemampuan dan keterampilan budidaya ikan lele 
kepada warga masyarakat Desa Karangpatihan. 
b. Untuk menambah pendapatan warga masyarakat agar perekonomian 
keluarga terangkat. 
Hal tersebut sesuai dengan teori sebelumnya yang menyatakan 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membuat masyarakat menjadi 
mandiri, dalam arti memiliki potensi untuk mampu memecahkan masalah-
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masalah yang mereka hadapi, dan sanggup memenihi kebutuhannya 
dengan tidak menggantungkan hidup pada bantuan orang lain. 
Kegiatan pelaksanaan program tidak hanya memberikan 
keterampilan, tetapi juga pengetahuan yang terkait dengan keterampilan 
yang diberikan salah satu contoh tentang pengetahuan kewirausahaan. 
Dengan diberikannya pengetahuan kewirausahaan, hal itu akan menjadi 
bekal mereka dalam melakukan sebuah kegiatan usaha. Dengan paparan 
di atas maka program life skills budidaya ikan lele yang diselenggrakan di 
Desa Karangpatihan sudah sesuai dengan program life skills yang 
seharusnya. 
Dalam tahap pelaksanaan hal yang menjadi perhatiaan yaitu 
metode apa yang digunakan dan materi apa yang diberikan. Berdasarkan 
dari hasil penelitian materi yang disampaikan berupa materi tentang 
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan program yang dilaksanakan 
yaitu mengenai budidaya ikan lele. Dengan lebih rinci materi yang 
disampaian dalam program life skills budidaya ikan lele yaitu: 
a. Penyiapan kolam tempat budidaya ikan lele 
b. Pengeringan dan pengolahan tanah 
c. Pengaturan air kolam 
d. Pemilihan benih ikan lele 
e. Cara pemberian pakan dan pemilihan pakan 
f. Pengendalian hama penyakit 
g. Cara pemanenan 
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h. Kewirausahaan.  
Dalam pelaksanaan program ini metode pembelajaran yang 
digunakan yaitu ceramah dan praktek. Namun metode praktek lebih 
sering digunakan dalam proses pembelajaran. Karena dengan metode 
praktek sasaran program lebih mampu menguasai materi yang diberikan 
dan bisa mempraktekkan langsung.  
Berdasarkan kajian teori, program life skills yang ditujukan kepada 
warga masyarakat diharapkan dapat membantu warga masyarakat 
memiliki bekal keterampilan untuk melakukan sebuah usaha demi 
mencapai hidup yang sejahtera atau lebih baik. Program pendidikan life 
skills adalah pendidikan yang dapat memberikan bekal keterampilan yang 
praktis, terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha, dan 
potensi ekonomi yang ada di masyarakat (Anwar, 2012:20). Sejalan 
dengan kajian teori dapat diketahui bahwa program life skills budidaya 
ikan lele yang diselenggarakan pemerintah Desa Karangpatihan sudah 
memberikan keterampilan dan pengetahuan yang dapat dijadikan bekal 
oleh sasaran program untuk menjalankan sebuah usaha agar tarah hidup 
mereka lebih baik. Program life skills budidaya ikan lele ini dapat 
dikatakan sudah sesuai dengan pelaksanaan program pendidikan non 
formal yang memberdayakan masyarakat sesuai dengan apa yang mereka 
butuhkan. Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan program life skills budidaya ikan lele di Desa Karangpatihan 
sudah baik. 
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Dalam suatu program tentunya ada faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Dalam keberhasilan pelaksanaan program life skills 
budidaya ikan lele ada beberapa faktor pendukung diantaranya banyaknya 
sumber daya manusia (SDM), semangat yang tinggi dari pengelola 
program dan sasaran program, mendapat dukungan dari masyarakat, dan 
support yang diberikan dari pemerintah desa. Disisi lain ada juga faktor 
penghambat yang dapat menghambat pelaksanaan program life skills 
budidaya ikan lele.  
Faktor penghambat yang dapat dirasakan dalam penyelenggraan 
program life skills budidaya ikan lele yaitu kesadaran akan pentingnya 
pendidikan dari masyarakat masih rendah sehingga menyebabkan 
masyarakat untuk di ajak maju itu sedikit sulit. Namun ada juga faktor 
lain yang menghambat ialah masalah air. Adanya faktor penghambat 
tersebut tidak teralalu berpengaruh akan jalannya program life skills 
budidaya ikan lele di Desa Karangpatihan. 
2. Dampak keterlaksanaan program life skills dalam peningkatan 
kecakapan hidup budidaya ikan lele warga masyarakat 
Menurut Otto Soemareonto dalam Hasmawati (2013:129) 
Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktifitas 
dan aktifitas itu dapat dilakukan oleh manusia yang mengarah kepada 
perubahan dalam kehidupan manusia itu sendiri. Dampak dari 
pelaksanaan program budidaya ikan lele dapat dirasakan oleh warga 
masyarakat dalam berbagai aspek, yaitu peningkatan kemampuan dan 
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keterampilan dalam budidaya ikan lele, peningkatan pengetahuan, 
penambahan pendapatan. 
Program life skills merupakan salah satu program dari pendidikan 
non formal. Program life skills ini ditujukan kepada warga masyarakat 
desa Karangpatihan khususnya warga yang kurang mampu. Program life 
skills budidaya ikan lele diselenggarakan dalam rangka pemberdayaan 
warga masyarakat agar memiliki kemampuan dan keterampilan dalam hal 
budidaya ikan lele.  Tujuan dari program ini sendiri adalah (a) Untuk 
memberikan kemampuan dan keterampilan budidaya ikan lele kepada 
warga masyarakat Desa Karangpatihan, (b) Untuk menambah pendapatan 
warga masyarakat agar perekonomian keluarga terangkat. 
Suatu program yang dilaksanakan tentunya memberikan dampak 
yang sangat beragam bagi seseorang yang mengikuti program tersebut. 
Dampak yang ditimbulkan dari suatu program bisa dampak untuk diri 
sendiri maupun dampak bagi masyarakat sekitar. Melihat hal tersebut, 
perlu diketahui dampak dari pelaksanaan program life skills budidaya ikan 
lele terhadap sasaran programnya. Menurut KKBI (2005:234) Dampak 
memiliki arti benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik 
negatif maupun positif). Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada 
hubungan timbal balik antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 
dipengaruhi(KBBI Online, 2010). Dampak merupakan akibat yang 
ditimbulkan dari suatu aktifitas dan tindakan yang mendatangkan akibat 
positif maupun negatif.  
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Dampak yang diharapkan dari terlaksanana program life skills 
budidaya ikan lele ini yaitu peningkatan kemampuan dari sasaran 
program. Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, program life 
skills yang dilaksanakan Desa Karangpatihan kecamatan Balong 
memeberikan dampak kepada warga masyarakat Desa Karangpatihan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya program life 
skils ini berdampak positif bagi warga masyarakat Desa Karangpatihan 
khususnya yang menjadi sasaran program. 
Dampak yang ditimbulkan dari adanya program life skills 
budidaya ikan lele ini akan di rinci menjadi empak aspek kecakapan hidup 
yaitu kecakapan vokasional, kecakapan akademik, kecakapan personal, 
kecakapan sosial. Menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam 
Anwar (2012: 28), kecakapan hidup dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu 
kecakapan hidup generik (generic life skill/GLS), dan kecakapan hidup 
spesifik (spesific life skill/SLS). Masing-masing jenis kecakapan itu dapat 
dibagi menjadi sub kecakapan. Kecakapan hidup generik terdiri atas 
kecakapan personal (personal skill) dan kecakapan sosial (social skill). 
Kecakapan personal mencakup kecakapan dalam mengenal diri (self 
awareness skill) dan kecakapan berpikir (thinking skill). Kecakapan hidup 
spesifik mencakup kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikaji sebelumnya 
menyatakan kecapakan hidup meliputi kecakapan personal, kecakapan 
sosial kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional. Program life skills 
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budidaya ikan lele di Desa Karangpatihan sudah memenuhi semua 
kecakapan tersebut. sasaran program memperoleh kecakapan akademik 
melalui pemberian pengetahuaan dan materi yang terkait dengan budidaya 
ikan lele dan kewirausahaan. Kecakapan personal dan kecakapan sosial 
didapatkan dalam proses pembelajaran dan kecakapan vokasional 
diperoleh saat pemberian keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Kecakapan vokasional seringkali disebut dengan “kecakapan 
kejuruan”. Kecakapan vokasional ini dikaitkan dengan bidang pekerjaan 
yang terdapat di masyarakat (Anwar, 2012: 31). Dampak kecapakan 
vokasional yang muncul dari adanya program life skills budidaya ikan lele 
yaitu meningkatnya keterampilan. Warga masyarakat yang mengikuti 
program life skills menjadi memiliki keterampilan dalam hal budidaya 
ikan lele. Keterampilan yang dimiliki warga masyarakat setelah mengikuti 
program life skills budidaya ikan lele meliputi: Keterampilan penyiapan 
kolam tempat budidaya ikan lele, Pengaturan air kolam, Pemeliharaan 
ikan lele, hingga Masa pemanenan. setelah mengikuti program life skills 
tersebut, dengan keterampilan warga masyarakat yang semakin bertambah 
mereka menjalankan usaha budidaya ikan lele di rumah masing-masing.  
Kecakapan akademik seringkali disebut kemampuan berfikir 
ilmiah. Kecakapan akademik pada dasarnya merupakan pengembangan 
dari kecakapan berfikir rasional yang bersifat umum, kecakapan akademik 
sudah lebih mengarah kepada kegiatan yang bersifat akademik (Anwar, 
2102: 30). Dampak akademik yang terlihat pada sasaran program yaitu 
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meningkatnya pengetahuan dari sasaran program. Peningkatan 
pengetahuan yang diperoleh sasaran program setelah mengikuti program 
life skills yaitu: pengetahuan cara pembuatan kolam, pemilihan bibit yang 
bagus, pemberian pakan, pemeliharaan, hingga pemanenan. Dengan 
bertambahnya kecakapan akademik dari sasaran program, maka dalam 
menjalankan usaha budidaya ikan lele menjadi lebih baik. Hal itu 
dikarenakan mereka menjadi mengerti bagaimana teknik teknik 
membudidayakan ikan lele. 
Kecakapan sosial antara lain mencakup kecakapan komunikasi 
dengan empati dan kecakapan bekerja sama. Keterampilan dapat berupa 
keterampilan komunikasi (Anwar, 2012: 30). Mempunyai komunikasi 
yang baik merupakan cakupan dari kecakapan sosial. Warga masyarakat 
yang mengikuti program life skills budidaya ikan lele, setelah mereka 
lulus cara berkomunikasinya menjadi lebih baik. Cara berkomunikasi 
mereka yang menjadi lebih baik inilah juga yang memicu tambahnya 
relasi dari warga masyarakat sasaran program. Penambahan relasi ini 
ditandai dengan bertambahnya jumlah kenalan. Dengan semakin 
bertambahnya relasi atau mitra baru maka usaha budidaya lele mereka 
menjadi lebih baik. Sejalan dengan hal itu dengan bertambahnya relasi 
maka warga masyarakat yang menjadi sasaran program lebih mudah 
dalam memasarkan hasil panen lelenya.  
Kecakapan personal mencakup kecakapan mengenal diri dan 
kecakapan berpikir rasional. Contoh dari kecakapan ini antara lain seperti 
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pengambilan keputusan. Keterampilan ini paling utama dalam 
menentukan seseorang dapat berkembang atau tidak. Salah satu dampak 
yang bisa dilihat dalam kecakapan personal tentang mengenal diri sendiri. 
Pada dasarnya penghayatan diri sebagai makhluk tuhan Yang Maha Esa, 
anggota masyarakat dan warga negara, serta menyadari dan mensyukuri 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikan sebagai 
model dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat 
bagi diri sendiri dan lingkungannya (Anwar, 2012: 29). Para warga 
masyarakat yang menjadi sasaran program mampu mengetahui potensi 
diri mereka. Warga masyarakat mampu menentukan seberapa besar usaha 
budidaya ikan lele yang mereka jalankan sesuai dengan kemampuan 
mereka baik kemampuan biaya maupun kemampuan tenaga. Selain itu 
ada juga dampak kecapakan personal yang terkait tentang rasa percaya 
diri. Warga masyarakat menjadi memiliki rasa percaya diri yang 
meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan sangat percaya dirinya mereka 
dalam menjalankan usaha budidaya ikan lele pada saat ini. Mereka juga 
meyakini bahwa usaha ikan lele ini akan berkembang dan akan 
menambah penghasilan mereka. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian di atas, dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Keterlaksanaan program life skills budidaya ikan lele. 
Program life skills dilaksanakan merupakan bentuk pemberdayaan waga 
masyarakat Desa Karangpatihan. Diadakannya program ini bertujuan: (a) 
untuk memberikan kemampuan dan keterampilan budidaya ikan lele 
kepada warga masyarakat Desa Karangpatihan, (b) untuk menambah 
pendapatan warga masyarakat agar perekonomian keluarga terangkat. 
Sasaran dari program ini ialah warga masyarakat Desa Karangpatihan 
khususnya warga yang memiliki keterbatasan ekonomi. Proses perekrutan 
peserta dilakukan dengan cara pemerintah desa menunjuk langsung warga 
masyarakat yang akan diikut sertakan dalam program life skills budidaya 
ikan lele. Dalam pelaksanaan program tidak hanya memberikan 
keterampilan saja, namun juga memberikan pengetahuan. Dalam 
penyampaian materi instruktur menggunakan dua metode yaitu mrtode 
ceramah dan metode praktek. Materi materi yang disampaikan dalam 
program ini ialah berupa materi tentang pengetahuan dan keterampilan 
budidaya ikan lele dan pengetahuan tentang kewirausahaan.  
2. Dampak keterlaksanaan program life skill budidaya ikan lele di Desa 
Karangpatihan.  
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Dampak dari terlaksannya program life skills budidaya ikan lele yaitu 
peningkatan kemampuan dari sasaran program. Dengan adanya program 
ini berdampak positif bagi warga masyarakat Desa Karangpatihan 
khususnya yang menjadi sasaran program. Dampak yang ditimbulkan di 
rinci menjadi empat aspek kecakapan hidup, yaitu: a. Kecakapan 
vokasional; b. Kecakapan akademik; c. Kecakapan sosial; d. Kecakapan 
personal .  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa saran yang peneliti ajukan bagi pengelola program dan warga 
masyarakat Desa Karangpatihan kecamatan Balong kabupaten Ponorogo:  
1. Para pengelola dan penyelenggara program perlu melakukan 
pemantauan secara berkala pada usaha yang dijalankan oleh warga 
masyarakat. 
2. Warga masyarakat harus mampu membuat usaha mereka menjadi lebih 
besar 
 
 
 
 
 
 
91 
  
  
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ambar  T.  Sulistyani.  (2004).  Kemitraan  Dan  Model-Model  Pemberdayaan. 
Yogyakarta: Gava Media. 
 
Anwar. (2012). Pendidikan Kecakapan Hidup (Life skills Education). Bandung: 
Alfabeta. 
 
Agus Bisena. (2012). Perencanaan Usaha (Business Plan) Budidaya Lele Dengan 
Menggunakan Kolam Tanah dan Kolam Terpal Di Desa Paguyungan 
Kangin Denpasar Utara. Diakses tanggal 3 maret 2016 dari 
http://bisena.wordpress.com.  
 
Bambang Iqbal Safrani. (2015). Belum Meratanya Pendidikan Di Indonesia. 
Diakses tanggal 20 februari 2016 dari www.kompasiana.com.  
 
Djuju Sudjana. (2001). Pendidikan Luar Sekolah : Wawasan, Sejarah Untuk 
Pendidikan Nonformal dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.  
 
Edi Suharto. (2005). Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. 
Bandung: PT Refika Aditama. 
 
Hasnawati. (2103). Dampak Menonton Tayangan Sinetron Putih Abu-Abu 
Terhadap Perilaku Anak Di Kelurahan Sidodamai Samarinda. Ejournal 
Ilmu Komunikasi, 1(2), 126-137. 
 
Jaja. (2103). Usaha Pembesaran dan Pemasaran Ikan Lele Serta Strategi 
Pengembangannya Di UD Sumber Rezeki Parung, Jawa Barat. Journal 
Manajemen IKM, 8 (1). 45-56. 
 
.                        (2009). Sekolah Life skills Lulus Siap Kerja. Yogyakarta: Diva 
Press.  
 
Jonathan Sarwono. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2005. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Lexy J.Moleong. (2010). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Marta Dwi Ningrum. (2015). Dampak Program Pendidikan Kecakapan Hidup Di 
Taman Bacaan Mayarakat Mata Aksara Bagi Perempuan Di Desa 
Umbulmartani Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman. Skripsi S1. UNY. 
92 
  
  
Moch Nazir. (2003). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia.  
 
Puri Bhakti Renatama. (2012). Dampak Pelaksanaan Program Pelatihan 
Kecakapan Hidup (Life skills) Rias Pengantin Yogya Putri Terhadap 
Kesempatan Kerja Dan Pendapatan Kaum Perempuan. Skripsi S1. UNY. 
 
Rachmatun Suyanto. (1999). Budidaya Ikan Lele. Jakarta: PT Penebar Swadaya. 
 
Saleh Marzuki. (2010). Pendidikan Nonformal. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Offset. 
 
                        . (2012). Pendidikan Nonformal. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Offset. 
 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.  
 
Suparjan & Hempri Suyatno. (2003). Pengembangan Masyarakat Dari 
Pembangunan sampai Pemberdayaan. Yogyakarta: Aditya Media. 
 
Tim Broad Based Education Depdiknas. (2012). Kecakapan Hidup Life skills 
Melalui Pendekatan Pendidikan Berbasis Luas. Jatim: Swa Bina Qualita 
Indonesia. 
 
Umberto Sihombing. (2000). Pendidikan Luar Sekolah. Jakarta: PD Mahkota. 
 
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
 
Undang-Undang Tahun 2003 Bab v Pasal 13 ayat 1. 
 
Undang-Undang 19945. 
 
www.Bappeda.Ponorogo.go.id Diakses tanggal 25 Februari 2016. 
 
www.bps.go.id Diakses tanggal 25 Februari 2016. 
 
www.kbbi.com Diakses tanggal 25 Februari 2016. 
 
 
 
 
 
93 
  
  
Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Tujuan 
Untuk Mendapakan informasi dan data mengenai kondisi fisik maupun 
non fisik, dan dampak keterlaksanaan program life skills di Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo.  
B. Aspek Yang Diamati 
1. Letak Geografis Wilayah Desa Karangpatihan 
2. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat 
3. Kondisi dan Fasilitas  
4. Struktur Kepengurusan 
a. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 
5. Program Life skills 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
c. Keterlaksanaan  
d. Dampak  
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Lampiran 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Pedoman dokumentasi digunakan unuk membantu peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi tentang Dampak Keterlaksanaan Program Life 
skills Dalam Peningkatan Kecakapan Hidup Budidaya Ikan Lele Di Desa 
Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo.  
A. Melalui Arsip Tertulis  
1. Letak Geografis 
2. Struktur Kepengurusan  
3. Jumlah Penduduk  
4. Jumlah Penduduk Miskin 
5. Data Pekerjaan Penduduk 
6. Jumlah kepala keluarga 
7. Jumlah anak usia sekolah dan balita 
8. Data agama penduduk 
9. Data pendidikan penduduk 
10. Data sarana prasarana desa   
B. Foto  
1. Kegiatan wirausaha sasaran program 
2. Lingkunag Desa Karangpatihan 
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Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGELOLA PROGRAM 
I. Identitas  
Nama   : .......................................... (L/P) 
Usia   : .......................................... 
Pendidikan  : .......................................... 
Alamat   : .......................................... 
II. Daftar Pertanyaan  
A. Pelaksanaan Program life skills budidaya ikan lele 
1. Apa yang melatarbelakangi diadakan program life skills? 
2. Apa tujuan dari program life skills? 
3. Siapa sasaran dari program life skills budidaya ikan lele? 
4. Bagaimana rekruitmen sasaran programnya? 
5. Bagaimana pendanaan program life skills budidaya ikan lele ini? 
6.  Siapa instruktur dari program life skills budidaya ikan lele? 
7. Adakah persiapan dan perencanaan pembelajaran program life skills? 
Jika ada bagaimana? 
8. Bagaimana jadwal pelaksanaan program? 
9. Apakah penentuan jadwal melibatkan sasaran program? 
10. Apa metode yang diguanakan dalam proses pembelajaran? 
11. Materi apa saja yang disamapaikan dalam program life skills budidaya 
ikan lele? 
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12. Bagaiamana sarana dan prasarananya untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
13. Apa saja sumber belajar yang digunaka dalam proses pembelajaran? 
14. Apa media yang diguanakan dalam proses pembelajaran? 
15. Apakah lingkungan masyarakat mendukung akan adanya program life 
skills budidaya ikan lele? 
16. Apakah setelah dilaksanakan program ada evaluasi? Jika da 
bagaimana evaluasinya? 
17. Bagaimana tindak lanjut dari program budidaya ikan lele? 
B. Faktor yang menghambat dan mendukung pelaksanaan program life 
skills budidaya ikan lele 
1. Apa saja faktor penghambat eksternal dari pelaksanaan program life 
skill? 
2. Apa saja faktor pengambat internal dari pelaksanna program life 
skills? 
3. Apa saja faktor pendukung internal dari pelaksanaan program life 
skills? 
4. Apa saja faktor pendukung eksternal dari pelaksanaan program life 
sklls? 
C. Dampak keterlaksanaan program life skilss 
1. Apakah sasaran program mendapatkan pengetahuan tambahan setelah 
mengikuti kegiatan program life skills budidaya ikan lele? 
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2. Pengetahuan apa saja yang didapatkan warga masyarakat setelah 
mengikuti program life skill ini?  
3. Keterampilan apa saja yang sasaran program dapatkan setelah 
mengikuti program life skills? 
4. Keterampilan apa yang di kuasai setelah mengikuti program life skills 
budidaya ikan lele? 
5. Bagaimana keterampilan sasaran program dalam bidang budidaya 
ikan lele setelah mengikuti program life skills?  
6. Setelah mengikuti program ini apakah warga masyarakat mengetahui 
potensi diri yang mereka miliki? 
7. Setelah mengikuti program ini apakah warga masyarakat mempunyai 
rasa  percaya diri? 
8. Apakah setelah mengikuti program ini cara berkomunikasi warga 
masyarakat menjadi lebih baik? 
9. Apakah relasi warga masyarakat bertambah? 
10. Apakah program ini bermanfaat bagi sasaran program? 
11. Apakah sasaran program setelah mengikuti program ini menjadi 
mampu memaksimalkan potensi yang dimilikinya? 
12. Apakah sasaran program mampu membaca peluang usaha? 
13. Apakah secara keseluruhan sasaran program mengaplikasikan ilmu 
yang didapatkan?  
14. Perubahan apa yang sasaran program dapatkan setelah mengikuti 
program life skills budidaya ikan lele? 
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15. Bagaimana sasaran program mengaplikasikan keterampilan telah 
diberikan? 
16. Apakah sasaran program melakukan sebuah usaha sesudah 
mendapatkan bekal keterampilan? 
17. Kegiatan usaha apa yang dilakukan sasaran program? 
18. Bagaimana sasaran program melakukan atau menjalankan kegiatan 
usaha? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SASARAN PROGRAM 
I. Identitas 
Nama   : .......................................... (L/P) 
Usia   : .......................................... 
Pendidikan  : .......................................... 
Alamat   : .......................................... 
II. Daftar Pertanyaan  
A. Keterlaksanaan Program Life skills budidaya ikan lele 
1. Apa yang melatarbelakangi saudara mengikuti program life skills 
budidaya ikan lele? 
2. Apakah tujuan dari program life skills budidaya ikan lele sudah sesuai? 
3. Apakah pelaksanaan program life skills tersebut sesuai dengan 
kebutuhan saudara? 
4. Bagaimana persiapan atau pelaksanaan pembelajaran program life 
skills budidaya ikan lele? 
5. Kapan jadwal program life skills budidaya ikan lele? 
6. Apakah saudara terlibat dalam penentuan jadwal? 
7. Apakah saudara terlibat dalam proses perencanaan pembelajaran 
program life skills budidaya ikan lele? 
8. Menurut anda bagaimana langkah-langkah pelaksanaan program life 
skills budidaya ikan lele? 
9. Siapa yang menjadi instruktur dalam program life skills budidaya ikan 
lele? 
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10. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
11. Menurut saudara apakah metode yang digunakan sudah sesuai? 
12. Meteri apa saja yang disampaikan oleh instruktur dalam program life 
skills ini? 
13. Menururt saudara apakah materi yang disampaikan sudah sesuai 
dengan tujuan dari program? 
14. Apakah terdapat tindak lanjut program life skills budidaya ikan lele? 
15. Jika ada tindak lanjut, bagaimana pelaksanaan tindak lanjutnya? 
B. Dampak keterlaksanaan program life skills 
1. Bagaimana pengetahuan saudara tentang budidaya ikan lele setelah 
mengikuti program life skills ? 
2. Adakah penambahan pengetahuan yang saudara rasakan sesudah 
mengikuti kegiatan dari program life skills budidaya ikan lele ? jika 
ada pengetahuan apa yang bertambah?  
3. Apa manfaat yang saudara dapatkan setelah mengikuti kegiatan 
program life skills budidaya ikan lele? 
4. Setelah saudara mengikuti program life skills, apakah saudara dapat 
mengetahui kelebihan dan kekurangan diri saudara? 
5. Setelah saudara mengikuti program life skills, apakah saudara memiliki 
kemampuan membaca peluang usaha? 
6. Apakah saudara sudah dapat memanfaatkan potensi yang ada, menjadi 
peluang usaha? 
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7. Apakah saudara mengimplementasikan ilmu yang saudara peroleh dari 
mengikuti program life skill dalam menjalankan aktivitas berwirausaha 
budidaya ikan lele? 
8. Bagaimana saudara mengaplikasikan pengetahuan baru yang saudara 
miliki dalam kehidupan anda? 
9. Perubahan apa yang saudara dapatkan setelah mengikuti program life 
skills?  
10. Bagaimana keterampilan saudara dalam bidang budidaya ikan lele 
setelah mengikuti program life skills? 
11. Keterampilan apa saja yang saudara dapatkan setelah mengikuti 
program life skills budidaya ikan lele? 
12. Apakah keterampilan yang ada dapatkan bermanfaat bagi kehidupan 
saudara? 
13. Bagaimana saudara mengaplikasikan keterampilan yang diberikan di 
program life skills budidaya ikan lele?  
14. Apakah saudara melakukan sebuah usaha sesudah mendapatkan bekal 
keterampilan yang saudara dapatkan dari mengikuti program life 
skills?  
15. Kegiatan usaha apa yang saudara lakukan? 
16. Bagaimana saudara melakukan atau menjalankan kegiatan usaha 
tersebut? 
17. Apakah saudara memiliki relasi baru setelah mengikuti program life 
skills budidaya ikan lele?  
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18. Setelah mengikuti program ini saudara mempunyai rasa  percaya diri? 
19. Apakah setelah mengikuti program ini cara berkomunikasi saudara 
menjadi lebih baik? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TOKOH MASYARAKAT 
I. Identitas 
Nama   : .......................................... (L/P) 
Usia   : .......................................... 
Pendidikan  : .......................................... 
Alamat   : .......................................... 
II. Daftar Pertanyaan  
A. Pelaksanaan program life skills budidaya ikan lele 
1. Apa yang melatarbelakangi pemerintah desa mengadakan program life 
skills? 
2. Apa tujuan dari diadakannya program life skills? 
3. Siapa sasaran dari program life skills budidaya ikan lele? 
4. Bagaimana proses perekruitmen sasaran programnya? 
5. Bagaimana pendanaan program life skills budidaya ikan lele ini? 
6. Siapa instruktur dari program life skills budidaya ikan lele? 
7. Adakah persiapan dan perencanaan pembelajaran program life skills? 
Jika ada bagaimana? 
8. Apakah penentuan jadwal melibatkan sasaran program? 
9. Bagaiamana sarana dan prasarananya untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
10. Apa saja sumber belajar yang digunaka dalam proses pembelajaran? 
11. Apa media yang diguanakan dalam proses pembelajaran? 
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12. Apakah lingkungan masyarakat mendukung akan adanya program life 
skills budidaya ikan lele? 
13. Apakah setelah dilaksanakan program ada evaluasi?  
14. Jika evaluasi ada bagaimana evaluasinya? 
15. Bagaimana tindak lanjut dari program budidaya ikan lele? 
B. Faktor pendukung dan penghambat 
16. Apa saja faktor penghambat eksternal dari pelaksanaan program life 
skill? 
17. Apa saja faktor pengambat internal dari pelaksanna program life 
skills? 
18. Apa saja faktor pendukung internal dari pelaksanaan program life 
skills? 
19. Apa saja faktor pendukung eksternal dari pelaksanaan program life 
sklls? 
C. Dampak keterlaksanaan program life skills 
1. Bagaimana pengetahuan sasaran program tentang budidaya ikan lele 
setelah mengikuti program life skills? 
2. Apakah sasaran program mendapatkan pengetahuan tambahan setelah 
mengikuti kegiatan program life skills budidaya ikan lele? 
3. Apakah program ini bermanfaat bagi sasaran program? 
4. Apakah sasaran program setelah mengikuti program ini menjadi 
mampu memaksimalkan potensi yang dimilikinya? 
5. Apakah sasaran program mampu membaca peluang usaha? 
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6. Apakah secara keseluruhan sasaran program mengaplikasikan ilmu 
yang didapatkan?  
7. Perubahan apa yang sasaran program dapatkan setelah mengikuti 
program life skills budidaya ikan lele? 
8. Bagaimana keterampilan sasaran program dalam bidang budidaya 
ikan lele setelah mengikuti program life skills?  
9. Keterampilan apa saja yang sasaran program dapatkan setelah 
mengikuti program life skills? 
10. Apakah keterampilan yang didapatkan sasaran program bermanfaat 
bagi kehidupannya? 
11. Bagaimana sasaran program mengaplikasikan keterampilan telah 
diberikan? 
12. Apakah sasaran program melakukan sebuah usaha sesudah 
mendapatkan bekal keterampilan? 
13. Kegiatan usaha apa yang dilakukan sasaran program? 
14. Bagaimana sasaran program melakukan atau menjalankan kegiatan 
usaha? 
15. Setelah mengikuti program ini sasaran program mempunyai rasa  
percaya diri? 
16. Apakah setelah mengikuti program ini cara berkomunikasi sasaran 
program menjadi lebih baik? 
17. Apakah sasaran program setelah mengikuti program lilfe skliis relasi 
mereka menjadi bertambah? 
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Lampiran 4 
REDUKSI, DISPLAY DAN KESIMPULAN 
DAMPAK KETERLAKSANAAN PROGRAM LIFE SKILLS DALAM PENINGKATAN KECAKAPAN HIDUP 
BUDIDAYA IKAN LELE WARGA MASYARAKAT  
DESA KARANGPATIHAN, KECAMATAN BALONG, KABUPATEN PONOROGO 
NO Komponen  PERTANYAAN  REDUKSI KESIMPULAN 
1 keterlaksanaan 
Program  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apa yang melatarbelakangi 
diadakan program life skills 
Bpk.P:”Banyak faktor mas yang 
melatarbelakangi diadakan program 
pelatihan budidaya ikan lele. Di Desa 
Karangpatihan kan dulu terkenal dengan 
kampung ideot dan masyarakat miskin 
sangat banyak” 
Bpk.EM:” yang melatar belakangi 
diadakan program tersebut orang miskin 
di Desa Karangpatihan ini masih sangat 
banyak mas, saya selaku tokoh 
masyarakat menginginkan warga 
yang melatar belakangi 
diadakannya program life skills 
budidaya ikan lele ada 2 faktor 
utama  yaitu faktor ekonomi dan 
tempat. Faktor ekonomi, di Desa 
Karangpatihan ini masih banyak 
masyarakat yang kurang mampu 
sehingga perlu diadakannya 
program ini agar perokonomian 
mereka terangkat. Dengan adanya 
pelatihan maka warga masyarakat 
107 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
masyarakat Karangpatihan ini semua 
kebutuhan pokoknya terpenuhi”. 
bisa berlatih membudidayakan 
ikan lele agar nantinya mereka 
mampu menjadi seorang 
pembudidaya.  Yang kedua yaitu 
faktor tempat, mengingat Desa 
Karangpatihan ini berada di tempat 
yang sulit air apalagi pada musim 
kemarau maka ikan lele yang 
dipilih. Ikan lele menjadi pilihan 
karena pada dasarnya ikan lele itu 
tidak terlalu membutuhkan banyak 
air dan ikan lele itu memeliki 
kekebalan tubuh yang sangat baik 
Apa tujuan dari program life 
skill ini 
Bpk S:”iya mas tujuan diadakan progam 
ini untuk mengangkat perekonomian 
keluarga, selain itu juga untuk 
penambahan gizi masyarakat. Kan tidak 
semua ikan lele di jual pasti ada yang 
dikonsumsi sendiri”.  
bahwa tujuan dari diadakannya 
program life skills ada 2 yaitu : 
untuk menambah pendapatan dari 
warga masyarakat agar 
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Bpk P:”Tujuan diadakan program ini 
sendiri untuk menambah perekonomian  
masyarakat mas dan menambah kegiatan 
bagi mereka”. 
Bpk.EM:”program ini bertujuan untuk 
menambah ekonomi masyarakat mas, jadi 
bisa mengangkat taraf hidup mereka”. 
perekonomian keluarga terangkat 
dan untuk memberikan 
keterampilan budidaya ikan lele 
kepada warga masyarakat.   
 
Siapa sasaran program Bpk P:”Sasaran program orang orang 
yang miskin mas”. 
Bpk EM:” sasaran program dari program 
budidaya ikan lele itu dari warga 
masyarakat Desa Karangpatihan 
khususnya warga yang sangat miskin”.  
Bpk S:”Masyarakat yang kurang mampu 
mas yang menjadi sasaran dari program 
ini”. 
sasaran dari program life skills 
budidaya ikan lele ini adalah 
warga masyarakat Desa 
Karangpatihan khususnya warga 
yang memiliki keterbatasan 
ekonomi.  
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Bagaimana pendanaan 
programnya 
Bpk EM:”sumber dana program ini ada 3 
mas. Yang pertama dari swadaya, donatur 
dan pemerintah”.  
Bpk P:”Dana program ini berasal dari 
bantuan masyarakat, dana dari 
pemerintah mas. Untuk dana dari 
pemerintah itu mas, mereka 
manyalurkannya lewat BI”.  
Sumber dana program life skills 
budidaya ikan lele berasal dari 
swadaya masyarakat, donatur dan 
dari pemerintah.  
Jadwal pelaksanaan 
program 
Bpk P:” Jadwal pelatihan ini 
dilaksanakan seminggu 2 kali dan 
berjalan selama 3 bulan”.  
Bpk S:”dilakukan 2 kali dalam seminggu 
mas”. 
Jadwal pelaksanaan dilakukan 
setian dua kali dalam satu minggu.  
   
Apa metode yang digunakan Bpk EM:” Jadi gini, dalam pelatihan 
yang kami lakukan ini metodenya 
langsung praktek, teori yang kita gunakan 
Cuma sedikit paling perbandingannya 
pembelajaran yang dilakukan 
dalam program life skills ini ada 2 
macam yaitu teori dan praktek. 
Namun penerapan kedua metode 
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30:70 mas. Yang 30% teori dan 70% 
praktek”.  
Bpk P:”Metode yang digunakan pelatihan 
budidaya ini banyak praktek e mas. 
Teorinya Cuma sedikit saja. Paling teori 
yang digunakan Cuma 30% mas”. 
Bpk Ny:”ini praktek langsung mas. Jadi 
modelnya gini diberikan teori dan warga 
langsung memprakteknya langsung. 
Misal untuk pembuatan kolam yaa mas, 
mereka itu langsung praktek membuat 
kolamnya itu”.  
itu tidak seimbang. Metode 
praktek lebih sering digunakan 
dibandingkang ceramah dengan 
perbandingan 30:70, jadi 30% teori 
dan 70% praktek. 
Materi apa saja yang 
disampaikan 
Bapak P:”Materi yang disampaikan yaa 
mengenai tata cara budidaya ikan lele, 
mulai dari pembuatan kolam sampai 
pemanenan”.  
Bpk Ny:”Dalam pelatihan ini tentunya 
materi yang diberikan mengenai hal 
seputaran budidaya ikan lele. Misal mulai 
materi yang disampaikan dalam 
progam life skills budidaya ikan 
lele ini meliputi : penyiapan kolam 
tempat budidaya ikan lele, 
pengeringan dan pengolahan tanah, 
pengapuran dan pemupukan, 
pengaturan air kolam, pemilihan 
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dari pembuat kolam ikan lele dalam 
berbagai bentuk,  pemilihan bibit hingga 
sampai tahap pemanenan”. 
Mas T:”pelatihan ini mengajarkan mulai 
dari awal bagaimana cara memulai 
budidaya ikan lele. Mulai dari pembuatan 
kolam, pemilihan bibit, pemeliharaan, 
bagaimana cara memberi pakan hingga 
sampai masa pemanenan diajarkan”.  
benih ikan lele, pakan untuk ikan 
lele, pengendalian hama penyakit, 
hingga masa pemanenan 
   
Bagaimana tindak lanjutnya Bpk P:”untuk tindak lanjut dari program 
itu sendiri gini, kita selaku penyelenggara 
tetap mendampingi warga yang ikut 
pelatihan. Namun tidak selamanya 
didampingi. Hanya 1 periode saja yang 
didampingi untuk sekarang sudah tidak 
didampingi”.  
Bpk EM:” Untuk tindak lanjutnya sendiri 
kami dari pemerintah desa tetap 
Dari beberapa hasil wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tindak lanjut dari program life 
skills ini adalah melakukan proses 
pendambingan kepada sasaran 
program.  
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memantau bagaimana perkembangan 
budidaya ikan lele yang dilakukan warga 
masyarakat. Kami dari desa sudah 
berencana untuk mengembangkan 
budidaya yang dilakukan oleh warga 
dengan cara membuat bahan olahan lele”. 
Bpk S:”Saya selaku pengelola tindak 
lanjut yang dilakukan ialah mendampingi 
para warga yang sudah mengikuti 
pelatihan ini. pendampingan ini kami 
lakukan guna untuk melihat bagaimana 
hasil dari pelatihan tersebut”.  
Bpk Ny:”pendampingan mas. Jadi setelah 
pelatihan selesai didampingi dalam 
menjalankan budidayanya itu”.  
Mas T:”Setelah pelatihan itu saya masih 
tetap didampingi dalam membudidayakan 
ikan lele mas. Bahkan pemasarannyapun 
saya juga dibantu”.  
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2 Faktor 
penghambat  
Apa faktor penghambat 
eksternal  
Bpk EM:”Cuaca mas, selain cuaca air 
juga menjadi penghambat soalnya disini 
untuk di beberapa titik air itu jika 
kemarau sangat sulit”.  
Bpk Ny:”disini itu airnya sulit, apalagi 
jika musim kemarau mas”.  
Bpk P:”faktor yang sangat menghambat 
masalah air. Di sini itu sering kekeringan 
jadi untuk masalah air itu disini bisa 
dikatakan sangat sulit”.  
tersebut faktor penghambat 
program yang berasal dari luar 
(eksternal) yaitu masalah akan 
ketersediaan air. Mengingat Desa 
Karangpatihan dibeberapa lokasi 
sering terjadi kekeringan apalagi 
jika pada musim kemarau.  
Apa faktor penghambat 
internal  
Bpk P:”Ada beberapa faktor diantaranya 
masyarakatnya kurang pandai jadi 
mereka itu diajak untuk maju itu sulit. 
Selain itu motivasi mereka itu sangat 
rendah sehingga kemauan belajar mereka 
kurang. Kebanyakan warga yang seperti 
ini setelah pelatihan tidak mau 
bahwa faktor penghambat yang 
berasal dari dalam (internal) yaitu 
motivasi dari warga masyarakat itu 
kurang sehingga warga masyarakat 
itu sulit diajak maju. Selain itu 
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melanjutkan lagi”. 
Bpk S:”Kemapuan masyarakat kurang, 
ada juga warga yang mengikuti pelatihan 
ini buta huruf mas”.   
warga masyarakat itu sendiri 
kurang pandai bahkan ada pula 
warga masyarakat yang buta 
aksara.  
3 Faktor 
pendukung  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apa faktor pendukung 
internal  
Bpk EM:”Kita tentunya mempunyai 
SDM, hal itu menjadikan faktor 
pendukung dalam program pelatihan ini”. 
Bpk P:”SDM yang kita miliki banyak 
mas. Dari mereka ada juga yang memiliki 
semngat tinggi yang bisa diajak untuk 
maju”.  
Bpk Ny:”ada mas, faktor pendukungnya 
ada yang dari dalam dan ada yang dari 
luar. Faktor pendukung yang dari dalam 
salah satunya dari pengelola sendiri, 
pengelolanya sangat sememangat mas. 
Sedangkan yang dari luar itu mas, warga 
faktor pendukung yang berasal dari 
dalam (internal) yaitu banyaknya 
Sumber Daya Manusia yang 
dimiliki dan semangat yang tinggi 
dari pengelola program dikuti dari 
beberapa sasaran program juga 
memiliki semngat yang tinggi.  
 
115 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
masyarkatnya itu sangat mendukung 
sekali.  
Apa faktor pendukung 
eksternal 
Bpk EM:”dalam hal ini masyarakat desa 
itu sangat mendukung sekali akan adanya 
program ini. dengan dukungan dari warga 
desa inilah yang memacu semangat 
dalam hal pelatihan budidaya ikan lele 
ini. selain itu pemerintah desa juga 
mensupport mas, dalam hal pemasaran 
kami membatunya”. 
Bpk S:”para perangkat desa dan warga 
sangat mendukung sekali akan adanya 
kegiatan yang dilakukan. jadi dalam 
setiap pertemuan RT itu selalu di 
singgung mas selalu ada motivasi supaya 
warga yang ikut pelatihan itu semangat 
gitu”. 
Bpk Ny:”faktor pendukungnya itu desa 
itu sangat mensupport. Desa ikut andil 
Faktor pendukung dari luar 
(ekternal) yaitu masyarakat sangat 
mendukung akan adanya program 
life skills budidaya ikan lele dan 
pemerintah Desa Karangpatihan 
sangat mensupport sekali program 
budidaya ikan lele ini 
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dalam pemasarannya mas, jadi kalau 
warga sulit memasarkan hasil panennya 
desa pasti membantu mas”.  
4 Dampak 
keterlaksanaan 
program 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bagaimana kemampuan 
setelah mengikuti pelatihan 
Bpk SA: “setelah ikut pelatihan iki saya 
sekarang jadi pembudidaya ikan lele mas. 
Saya jadi ngerti cara-cara budidaya ikan 
lele mas dari pembuatan hingga masa 
pemanenan”. 
Mas “T” : “Saya menjadi bisa 
membudidayakan ikan lele mas. 
Sekarang saya mempunyai 2 kolam di 
depan rumah itu mas. Tapi sekarang 
belom ada isinya lagi mas soalnya 
kemarin habis dipanen”. 
Bpk “P”: “Hampir semua sasaran 
program menjalankan kegiatan budidaya 
ikan lele mas. Namun juga masih ada 
yang tidak menjalankan, ada pula pada 
periode pertama setelah pelatihan 
 Kesimpulan yang bisa diambil 
menunjukan bahwa tujuan dari 
program life skills budidaya ikan 
lele sudah tercapai namun belom 
100%. Sebagaian dari sasaran 
program sudah mengetahui 
bagaiamana cara cara 
membudidayakan ikan lele dan 
mampu menjalankan kegiatan 
usaha budidaya ikan lele.   
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menjalankan kegiatan budidaya namun 
setelah panen mereka tidak melanjutkan 
mas” 
Bagaiaman keterampilan 
warga masyarakat 
bapak “P”: “para warga masyarakat yang 
mengikuti program ini sebagian besar 
bisa menerapkan keterampilan 
keterampilan yang didapat dari mengikuti 
program ini. Banyak sasaran program 
yang menjalankan usaha budidaya ikan 
lele mas dapat dilihat di rumah rumah 
warga masyarakat itu ada kolam ikan 
lelenya” 
bapak “D” : “maleh iso budidaya lele 
mas, kulo maleh ngerti cara cara ne 
budidaya lele.Carane gawe kolam kulo 
yoo iso malihan. Sak niki kulo budidaya 
lele, kolam e enek nek etan omah kui 
mas”. 
 
program life skills budidaya ikan 
lele berdampak pada 
peningkatakan keterampilan warga 
masyarakat Desa Karangpatihan 
yang menjadi sasaran programnya. 
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 bapak “B”: “ilmu kulo nambah mas. Sak 
niki kulo ngerti cara ne budidaya lele. 
Kulo ngerti carane gawe kolam, ngerti 
jam piro wayah e makan lele. Sak niki 
kulo iso budidaya lele lumayan iso 
nambah penghasilan”.  
Bpk “EM” : “warga masyarakat yang 
menjadi sasaran program mampu 
memahami materi yang disampaikan 
mas, baik itu materi yang disampaikan 
lewat teori maupun lewat praktek. Seperti 
mengenai cara pembuatan kolam mereka 
tau itu bisa dilihat di rumah rumah warga 
sasaran program mempunyai kolam mas. 
Mas “T”: “saya sangat memahami materi 
materi yang disampaikan, menajadikan 
pengetahuan saya akan cara cara 
budidaya ikan lele ini meningkat mas. 
Saya juga memiliki 2 kolam mas, kolam 
dampak program life skills 
budidaya ikan lele terhadap 
kecakapan akademik warga 
masyarakat sebagai sasaran 
program yaitu meningkatnya 
pengetahuan sasaran program 
mengenai budidaya ikan lele. 
Peningkatan pengetahuan yang 
didapatkan warga masyarakat 
dalam program life skills ini yaitu 
pengetahuan budidaya ikan lele 
yang meliputi pengetahuan cara 
pembuatan kolam, pemilihan bibit 
yang bagus, cara memilih pakan, 
pemberian pakan, pemeliharaan, 
hingga pemanenan. 
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saya berada diamping rumah itu bisa 
dilihat”. 
Apakah warga masyarakat 
mengaplikasikan 
Mas “T” : “Saya mempunyai 2 kolam 
mas. Saya memutuskan untuk membuat 2 
kolam ini menyesuaikan kemampuan diri 
saya”. 
Bpk “SA”: “saya sudah menjalanjakn 
budidaya ikan lele mas, saya mempunyai 
4 kolam ikan. Saya berminat usaha 
budidaya ikan lele ini pemeliharaanya 
mudah mas. Bisa saya sambi melakukan 
pekerjaan lain”. 
warga masyarakat sasaran program 
tersebut sudah mengetahui potensi 
diri yang mereka miliki.   
 
Apakah mempunyai rasa 
percaya diri 
Bapak “P” : “sasaran program menjadi 
sangat percaya diri mas. Awalnya mereka 
itu tidak yakin apakah bisa mereka 
menjalakna budidaya ikan lele, namun 
setelah mengikuti program life skills ini 
mereka menjadi yakin kalau bisa 
menjalakan usaha budidaya ikan lele. Itu 
rasa percaya diri dari warga 
masyarakat selaku sasaran 
program life skills bisa dikatakan 
tinggi. Hal itu dibuktikan warga 
masyarakat sangat percaya diri 
sekali pada saat memulai dan 
dalam menjalankan usaha 
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terbukti mas banyak warga yang 
membudidayakan ikan lele”. 
Mas T: “ saya menjadi percaya diri mas, 
awalnya dulu saya mau memulai usaha 
ikan lele tidak berani takut gagal, namun 
setelah menikuti program ini, saya 
menjadi percaya diri utnuk menjalankan 
usaha budidaya ikan lele”. 
budidaya ikan lele. 
Apakah relasi warga 
masyarakat bertambah 
bapak “SA”: “Saya sekarang sadar mas 
jika menjalin relasi itu penting. Dengan 
semakin banyak teman itu akan 
mempermudah jalannya usaha ini. Dulu 
saya kurang banyak relasi, alhamdullilah 
sekarang sudah cukup banyak relasi saya 
mas”. 
Bpk “D” :”konco iku penting mas, 
tambah akeh konco usaha lele iki iso 
luweh berkembang mas, sak bar e melu 
pelatihan konco ku tambah mas”. 
program life skills ini berdampak 
pada peningkatan relasi atau teman 
bagi warga masyarakat selaku 
sasaran program.  
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Lampiran 5 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 1 April 2016 
Waktu   : Pukul 09.00-09.40 WIB 
Tempat  : Kantor Kepala Desa Karangpatihan  
Kegiatan   : Mengurus perizinan penelitian  
Diskripsi  : 
Pada hari jum’at pagi tanggal 1 april 2016 peneliti datang ke Desa 
Karangpatihan kecamatan Balong kabupaten Ponorogo. Peneliti mengunjungi 
kantor kepala Desa Karangpatihan guna bertemu dengan bapak “EM” selaku 
kepala desa. Ketika peneliti masuk kantor kelurahan bapak “EM” berada dikantor 
sedang duduk santai di sebuah sofa dan asyik memainkan Hpnya. Setelah peneliti 
mengucapkan salam bapak “EM” membalasnya dan langsung menyamput peneliti 
dengan baik lalu mempersilahkan duduk. Selanjutnya setelaha peneliti dan bapak 
“EM” duduk di sofa yang tersedia, penelitipun memperkenalkan diri dan 
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya. Setelah menjelaskan maksud dan 
tujuannya penelitipun langsung menyerahkan surat dan satu bendel proposal 
penelitian. Setelah surat ijin dan proposal diterima, bapak “EM” membacanya 
sekilas. Bapak “EM” selaku kepala desa menyambut dengan senang hati dan 
penelitipun diijinkan untuk melaksanakan penelitian di Desa Karangpatihan 
Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo. 
Setelah semua proses perizinan selesai dan peneliti dizinkan untuk 
melakukan penelitian di Desa Karangpatihan kemudian peneliti berbincang-
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bincang santai dengan bapak “EM”. Dalam obrolan tersebut tidak lupa peneliti 
menanyakan nomer HP Bapak “EM” guna mempermudah komunikasi. 
Selanjutnya penelitipun langsung ingin membuat janji dengan bapak “EM” untuk 
melakukan proses wawancara, namun bapak “EM” belum bisa menentukan 
harinya. Setelah semua dirasa cukup maka peneliti mengucapkan banyak 
terimakasih karena telah di izinkan untuk melakukan penelitian di Desa 
Karangpatihan dan peneliti berpamitan.   
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari,Tanggal  : Selasa, 5 April 2016 
Waktu   : 10.15-12.10 
Tempat  : Rumah Bapak “P” 
Kegiatan   : Mencari informasi tentang keterlaksanaan program life  
  skliis dan dampaknya 
Diskripsi  : 
Pada hari Selasa pagi menjelang siang sekitar pukul 10.15 peneliti datang 
ke rumah bapak “P” Selaku pengelola program life skills budidaya ikan lele. 
Peneliti tidak melakukan perjanjian sebelumnya. Untung saja saat peneliti datang 
ke rumah bapak “P” berada dirumah dan tidak sedang melakukan kegiatan apapun 
atau bisa dikatakan sedang santai. Sehingga peneliti bisa langsung ketemu dengan 
bapak “P” untuk mencari informasi. Saat peneliti mengucapkan salam, bapak “P” 
menjawab salam dan langsung mempersilahkan peneliti masuk ke dalam rumah. 
Pada saat itu peneliti dan bapak “P” duduk di kursi yang berbeda dengan posisi 
berhadap-hadapan. Setalah duduk dengan santai peneliti membuka obrolan 
dengan memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya. 
Selanjutnya proses mencari innformasi langsung dilakukan pada saat itu juga 
dengan proses wawancara. Penelitipun tidak menyia-nyiakan kesempatan yang 
diberikan bapak “P” ini untuk bertanya tentang bagaimana keterlaksanaan 
program life skill yang diantanya : pelaksanaannya, latar belakang diadakan 
program, tujuan program, sasaran program. Setelah pertanyaan-pertanyaan itu 
terjawab peneliti mananyakan faktor penghampat dan pendukung program dan 
dampak yang di hasilkanya. Di situ bapak “P” menjelaskan dengan detail di setiap 
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pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti. Bapak “P” menjawab 
pertanyaan-pertanyaan itu cenderung kaya bercerita jadi peneliti mudah 
menangkap penjelasan dari bapak “P”. Setelah informasi yang dirasa sudah cukup 
penelitipun manyudahi pengumpulan informasinya. Namun peneliti tidak 
langsung pamit pulang, peneliti dan bapak “P” melanjutkan obrolan santai 
mebicarakan berbagai macam persoalan dan tidak lupa peneliti meminta nomer 
HP Bapak “P” guna untuk mempermudah komunikasi. Setelah jam menunjukkan 
pukul 12.10 dan kelihatannya bapak “P” sudah mau istirahat maka peneliti 
berpamitan untuk pulang kepada bapak “P” dan tidak lupa peneliti mengucapkan 
terima kasih.   
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CATATAN LAPANGAN III 
Hari,Tanggal  : Sabtu, 9 April 2016 
Waktu   : 09.00-11.30 
Tempat  : Rumah Bapak “EM” dan Rumah Bapak “S” 
Kegiatan   : Mencari informasi tentang keterlaksanaan program life  
  skliis dan dampaknya 
Diskripsi  :  
Pada hari sabtu, 9 April 2016 pukul 09.00 peneliti mendatangi rumah 
bapak “EM” selaku Kepala Desa Karangpatihan. Kebetulan pada hari itu bapak 
“EM” sedang libur, oleh karena itu peneliti langsung ke rumahnya. Namun 
sesampainya di rumah bapak “EM” peneliti tidak dapat bertemu dengan belia 
dikarenakan belia sedang tidak ada di rumah. Peneliti hanya di sambut anak dari 
bapak “EM” yang menyampaikan bahwa bapak “EM” sedang tidak ada di rumah. 
Penelitipun langsung berpamitan.  
Pada pukul 09.15 peneliti datang ke rumah Bapak “S” selaku pengelola 
program guna untuk mengumpulkan informasi. Alhamdullilah pada saat itu bapak 
“S” sedang berada di rumah. Ketika peneliti mengetuk pintu dan mengucapkan 
salam bapak “S” langsung keluar dari dalam rumah lalu berjabat tangan dengan 
peneliti dan langsung mempersilahkan peneliti masuk ke dalam rumah dan duduk 
di kursi sebuah kursi panjang. Di situ peneliti membuka percakapan dengan bapak 
“S”. Peneliti menjelaskan tujuan dari kedatangnya tersebut. Setelah penjelsan 
selesai lalu peneliti langsung melakukan wawancara dengan bapak “S” guna 
untuk mendapatkan informasi mengenai keterlaksanaan porgram life skill, faktor 
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penghambat dan pendorong, serta dampak yang di timbulkan dari program life 
skills budidaya ikan lele. Proses wawancara itu berlangsung hingga pukul 11.15 
WIB. Setelah informasi yang diperoleh dirasa sudah cukup peneliti menyudah i 
proses wawancara tersebut. Pada pukul 11.30 peneliti pamit untuk pulang. Dalam 
perjalanan pulang tidak lupa peneliti mengamati kondisi masyarakat Desa 
Karangpatihan guna untuk mendukung data yang di peroleh.  
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CATATAN LAPANGAN IV 
Hari,Tanggal  : Rabu, 13 April 2016 
Waktu   : 15.00-17.10 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak “EM” 
Kegiatan   : Mencari informasi tentang keterlaksanaan program life  
  skliis dan dampaknya serta data kependudukan.  
Diskripsi  :  
Pada sore hari sekitar pukul 15.00 WIB peneliti mengunjungi Desa 
Karangpatihan dengan datang ke rumah Bapak “EM”. Setelah sehari sebelumnya 
peneliti dan bapak “EM” membuat janji bahwa bisa bertemu pada pukul 15.00 
WIB. Sesampainya di rumah Bapak “EM” peneliti langsung memencet bel yang 
ada di dekat pintu, dari dalam rumah keluar istri dari bapak “EM”. Lalu peneliti 
mengatakan bahwa akan bertemu dengan bapak “EM”, selanjutnya sang istri 
mempersilahkan peneliti duduk di kursi yang berada di teras rumah dan di 
panggilkanlah bapak “EM”. Setelah duduk santai bersama lalu peneliti langsung 
mencari informasi melalui bapak “EM”. Dalam proses pencarian data ini bapak 
“EM” menjelaskan tapi cenderung seperti cerita mengenai hal-hal seperti berikut: 
kondisi masyarakat Desa Karangpatihan, latar belakang diadaknnya program life 
skills, faktor faktor yang timbul, serta dampak yang di timbulkan dengan adanya 
porgram life skills.  
Selain data-data tersebut, peneliti juga menanyakan tentang data 
kependudukan. Namun untuk data kependudukan bapak “EM” mengarahkan 
peneliti supaya bertemu dengan bapak “M” selaku carik Desa Karangpatihan. Hal 
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itu dikarenakan untuk data kependudukan yang mengelola adalah bapak “M”. 
Lalu bapak “EM” memberikan nomer telepon bapak “M” kepada peneliti agar 
berhubungan langsung guna untuk mendapatkan data kependudukan. Seletah 
semua dianggap cukup lalu peneliti memohon untuk pamit.  
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CATATAN LAPANGAN V 
Hari,Tanggal  : Senin, 18 April 2016 
Waktu   : 09.00-11.30 WIB  
Tempat  : Kantor Kepala Desa Karangpatihan  
Kegiatan   : Mencari informasi tentang keterlaksanaan program life  
  skliis dan dampaknya serta data kependudukan.  
Diskripsi  :  
Pagi hari ini merupakan kunjungan peneliti yang kelima. Sekitar pukul 
09.00 WIB peneliti sampai di balai Desa Karangpatihan.  Maksud kedatangan 
peneliti ialah untuk mendapatkan data kependudukan desa karangpatiahan. Satu 
hari sebelumnya peneliti sudah berjanjian dengan bapak “M” selaku orang yang 
mengelola data kependudukan desa. Setelah sampai balai desa peneliti langsung 
masuk dengan mengucapkan salam. Didalam balai desa tersebut terdapat beberapa 
pamong desa.  Lalu peneliti masuk dan berjabat tangan dengan sumua oarang 
yang berada di ruangan itu. Senajutnya peneliti langsung menghadap bapak “M” 
guna untuk mendapatkan data tentang kependudukan Desa Karangpatihan. 
Peneliti dan bapak “M” duduk berhadapan dan dimana bapak “M” sedang 
menghadap komputer yang sedang nyala. Lalu peneliti dan bapak “M” mengobrol 
ngobrol ringan, selanjutanya bapak “M” menanyakan data apa saja yang 
dibutuhkab oleh peneliti. Setelah pertanyaan itu dilontarkan penelitipun 
menyampaikan data-data yang dibutuhkannya. Setelah itu bapak “M” langsung 
memberikan data-data yang di inginkan oleh peneliti. Namun ada beberapa data 
yang tidak ada, bapak “M” menjanjikan minggu depan data tersebut akan 
diberikan dan peneliti disuruh kembali datang ke balai desa minggu depan.  
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Namun setelah data diperoleh peneliti tidak langsung berpamitan. 
Kebetulan di balai desa itu ada bapak “Ny” selaku pengelola program life skills 
budidaya ikan lele. Di situ peneliti berbincang bincang santai dengan bapak “Ny”. 
Namun perbincangan yang dilakukan peneliti dan bapak “Ny” tidak terlalu 
mendalam. Di tengah-tengah perbincangan bapak “Ny” mengatakan bahwa hari 
ini dia ada keperluan. Sebelum bapak “Ny” Pergi saya membuat janji atau 
menentukan waktu guna untuk bertemu lagi dengan bapak “Ny”. Namun di situ 
bapak “Ny” belum bisa menyepakati waktunya bapak “Ny” memberikan nomer 
telpon guna untuk berkomunikasi lebih lanjut dan jika peneliti mau bertemu di 
suruh menghubungi terlebi dahulu. Setelah itu peneliti memohon pamit. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Hari,Tanggal  : Sabtu,23 April 2016 
Waktu   : 10.00-11.45 WIB  
Tempat  : Rumah bapak “Ny”  
Kegiatan   : Mencari informasi tentang keterlaksanaan program life  
  skliis dan dampaknya   
Diskripsi  :  
Sabtu pagi menjelang siang sekitar pukul 10.00 wib peneliti datang ke 
Desa Karangpatihan guna berkunjung ke rumah bapak “Ny” untuk melakukan 
pengambilan data. Pada saat peneliti sampai di rumah bapak “Ny”, ternyata bapak 
“Ny” sedang duduk santai di depan rumah sambil meminum segelas teh. Peneliti 
langsung menghampiri bapak “Ny” dan berjabat tangan. Kemudian peneliti duduk 
bersama bapak “Ny” guna menyambung obrolan yang dilakukan sebelumnya 
yang bertempat di balai Desa Karangpatihan. Obrolan peneliti dan bapak “Ny” 
hanya seputaran tentang program dan dampak yang di hasilkan dari program life 
skills budidaya ikan lele. Dalam proses wawancara bapak “Ny” selaku pengelola 
program menjelaskan dengan detail bagaiamana keterlaksanaan program tersebut 
dan apa dampak yang di timbulkannya bagi warga masyarakat. setelah semua 
informasi di dapat peneliti menguapkan terima kasih dan pamit. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
Hari,Tanggal  : Selasa, 26 April 2016 
Waktu   : 08.00-11.50 wib 
Tempat  : Balai Desa Karangpatihan  
Kegiatan  : Mencari data kependudukan Desa Karangpatihan dan    
  mengamati kondisi masyarakat Desa Karangpatihan  
Diskripsi  :  
Pada hari selasa pagi tanggal 26 April 2016 peneliti datang ke Desa 
Karangpatihan yang ke tujuh kalinya. Kedatangan peneliti yang ketujuh kalinya 
ini untuk kembali mencari data dan mengamati kondisi masyarakat Desa 
Karangpatihan. Peneliti datang ke balai desa pada pukul 08.00 wib. Sesampainya 
disana balai desa masih terlihat sepi belum ada pegawai yang datang. Peneliti 
menunggu sekitar 15 menit lalu ada satu pegai balai desa datang. Ternyata yang 
datang kebetulan adalah bapak “M”. Peneliti langsung di persilahkan masuk ke 
ruangan oleh bapak “M”. Kemudian peneliti dan bapak “M” duduk di satu sofa 
panjang untuk melakukan perbincangan. Setelah berbincang basa-basi sebentar 
peneliti langsung meminta data yang diperlukan guna melengkapi data yang 
sebelumnya. lalu bapak “M” pun langsung merespon dengan beranjak dari tempat 
duduk menuju meja kerjanya dan mengambilkan data yang di butuhkan peneliti. 
Setelah semua data kependudukan di peroleh peneliti, kemudian penelitipun 
mengucapkan terimakasih atas bantuan dari bapak “M” dan peneliti pamit sekitar 
09.00 wib. Setelah dari balai desa peneliti tidak langsung pulang.  
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Peneliti mengamati kondisi masyarakat di desa tersebut, lupa peneliti juga 
mengamati kondisi sarana dan prasarana Desa Karangpatihan, selain itu peneliti 
juga mengamati kegiatan perekonomian yang berada di Desa Karangpatihan. 
Tidak lupa juga di hari itu peneliti berkeliling meilihat kolam kolam budidaya 
ikan lele yang di berada di rumah rumah warga masyarakat. Kegiatan pengamatan 
ini dilakukan untuk menunjang data yang di peroleh sebelumnya. Proses 
pengamatan ini selesai pada pukul 11.50. Pencarian data melalui pengamatan di 
rasa sudah cukup lalu peneliti bergegas untuk pulang.    
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari,Tanggal  : Minggu, 1 Mei 2016 
Waktu   : 14.00-17.00 wib 
Tempat  : Rumah Bapak “SA” dan Rumah Mas “T”  
Kegiatan  : Mencari informasi tentang keterlaksanaan program, faktor  
  faktor pendukung dan penghambat serta dampak program   
  yang di timbulkan.  
Diskripsi  :  
Pada hari Minggu sore tanggal 1 Mei 2016 peneliti datang ke Desa 
Karangpatihan untuk kembali mencari, menggali, dan mengamati informasi 
tentang keterlaksnaan program dan dampak yang di timbulkan dari program life 
skills budidaya ikan lele ini. Subyek penelitian yang di wawancarai merupakan 
warga masyarakat yang mengikuti program life skills budidaya ikan lele. Peneliti 
mewawancarai Bapak “SA” di rumahnya. Setelah peneliti sampai di rumah Bapak 
“SA” peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya, sehingga peneliti 
diizinkan untuk melakukan wawancara. Bapak “SA” menjelaskan untuk program 
life skills ini sangat baik, sangat berguna untuk warga masyarakat. pelaksanaannya 
sendiri sudah cukup baik. Selain itu bapak “SA” juga mengatakan dampak yang di 
tumbulkan sangat baik. Sebagai besar dari warga yang mengikuti program ini 
mampu membudidayakan ikan lele. Lalu peneliti di ajak bapak “SA” untuk 
melihat kolam yang di milikinya. Di kolam milik bapak “SA” peneliti tetap 
melanjutkan proses wawancara sambil mengamati kegiatan yang dilaukan bapak 
“SA”. Pada waktu itu bapak “SA” menjawab pertanyaan peneliti sambil 
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melakukan pemberian pakan pada ikan lele miliknya. Sekiranya informasi yang di 
peroleh cukup lalu peneliti mengucapkan terimakasih dan pamit.  
Pada hari yang pukul 15.30, setelah dari rumah bapak “SA” peneliti 
langsung menuju ke rumah Mas “T” selaku sasaran program yang rumahnya tidak 
begitu jauh dari rumah bapak “SA”. Sesampainya di rumah mas “T” peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuannya agar peneliti di izinkan untuk melakukan 
kegiatan wawancara. Kebetulan sekali waktu peneliti datang mas “T” sedang 
berada di kolam ikan miliknya yang berda di samping rumah. Pada waktu itu mas 
“T” sedang membersihan kolam dari daun-daun dan memberikan pakan ikan lele 
miliknya. Di situ peneliti mengamatai kegiatan yang dilakukan oleh mas “T”. Di 
kolam itu juga proses wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan peneliti. proses pengamatan dan wawancara tersebut 
dilakukan sekitar satu jam setengah. Di rasa informasi yang peneliti butuhkan 
sudah di dapat semua dan waktu sudah menunjukkan mau magrib penelitipun 
mengucapkan terimakasih kepada Mas “T” yang telah bersedia memberikan data 
yang peneliti cari dan peneliti pamit.  
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CATATAN LAPANGAN IX 
Hari,Tanggal  : Selasa, 10 Mei 2016 
Waktu   : 14.00-17.00 wib 
Tempat  : Rumah Bapak “B” dan Rumah Bapak “D”  
Kegiatan  : Mencari informasi tentang keterlaksanaan program, faktor  
  faktor pendukung dan penghambat serta dampak program   
  yang di timbulkan.  
Diskripsi  :  
Pada hari Selasa sore, tanggal 10 Mei 2016 peneliti datang ke Desa 
Karangpatihan yang ke sembilan kalinya untuk mengamati kegiatan budidaya 
ikan lele yang dilakukan warga masyarakat dan mewawancarai warga masyarakat 
yang melakukan kegiatan budidaya ikan lele. Peneliti sampai di Desa 
Karangpatihan pukul 14.00 wib. Peneliti langsung menuju rumah Bapak “B”. 
Bapak “B” pada waktu itu sedang duduk santai di depan rumah lalu peneliti 
menghampiri dan berjabat tangan. Penelitipun menjelaskan maksud dan tujuan 
sehingga bisa datang ke rumah bapak “B”.  Kemudian peneliti langsung 
melakukan proses wawancara dengan bapak “B”. Pada saat itu bapak “B” 
menjawab satu persatu pertanyaan dari peneliti. pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti masih seputar keterlaksanaan program dan dampak program 
yang ditimbulkan. Setelah proses wawancara selesai peneliti meminta izin utnuk 
melihat kolam yang dimiliki bapak “B”. Pada waktu itu bapak “B” menjelaskan 
bahwa dulunya bapak “B” hanya memilii 1 kolam saja namun sekarang bapak “B” 
sudah memiliki 3 kolam. Bapak “B” menambahkan penjelasannya bahwa dengan 
budidaya ini penghasilannya juga meningkat. Dalam kegiatan wawancara ini 
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peneliti tidak lupa melakukan pengamatan. Setelah semua informasi dirasa cukup 
kemudian peneliti berterima kasih dan berpamitan.  
Setelah dari rumah bapak “B” peneliti melanjutkan perjalannya ke rumah 
bapak “D” untuk mendapatkan dan menggali informasi yang di butuhkan oleh 
peneliti. Pada saat peneliti sampai di rumah bapak “D”, dia sedang melakukan 
persiapan untuk memberi pakan ikan lele peliharaanya. Pada waktu itu peneliti 
mengamati cara pemberian pakan dan penelitpun ikut memberikan pakan ikan lele 
yang di budidayakan oleh bapak “D”. Setelah pemberian pakan selesai lalu 
peneliti melakukan wawancara kepada bapak “D” yang terkait dengan 
pelaksanaan program life skill budidaya ikan lele dan dampak apa yang diraskan 
oleh bapak “D”. Pada waktu itu bapak “D” menjelaskan satu persatu pertanyaan 
yang di lontarkan oleh peneliti. Setelah semua data di rasa sudah diperoleh 
kemudian peneliti mengucapkan terimakasih dan penelitipun berpamitan.  
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CATATAN LAPANGAN X 
Hari,Tanggal  : Minggu, 15 Mei 2016 
Waktu   : 08.00-10.45 
Tempat  : Desa Karangpatihan   
Kegiatan  : mengamati kegiatan warga masyarakat, kondisi  
  masyarakat, dan kegiatan budidaya ikan lele yang  
  dilakukan warga masyarakat. 
Diskripsi  :  
Pada hari minggu pagi tanggal 15 Mei 2016 peneliti datang ke Desa 
Karangpatihan untuk mengamati kegiatan warga masyarakat, kondisi masyarakat 
dan kegiatan budidaya ikan lele yang dilakukan warga masyarakat. Peneliti tiba di 
Desa Karangpatihan pada pukul 08.00 WIB. Sesampainya di sana peneliti 
berkeliling melihat pasar desa yang begitu rame. Peneliti berhenti sejenak dan 
mengamati situasi yang berada di pasar tersebut. selanjutnya peneliti melanjutkan 
perjalanan dan datang ke beberapa rumah warga yang membudidayakan ikan lele 
dan peneliti di situ sekedar mengamati kegiatan mereka saja. Waktu semakin 
siang dan informasi yang dilakukan melalui pengamatan di rasa sudah cukup pada 
pukul 10.45 peneliti pulang.  
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CATATAN LAPANGAN XI 
Hari,Tanggal  : Sabtu, 21 Mei 2016 
Waktu   : 11.00-12.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak “P” 
Kegiatan  : Mencari informasi tentang keterlaksanaan program, faktor  
  faktor pendukung dan penghambat serta dampak program   
  yang di timbulkan.  
Diskripsi  :  
Pada hari sabtu siang tanggal 21 Mei peneliti datang ke Desa 
Karangpatihan untuk mendapatkan informasi yang kurang. Pada siang itu peneliti 
kembali mendatangi rumah bapak “P” selaku pengelola program. Satu hari 
sebelumnya peneliti sudah berjanjian dengan bapak “P” melalui SMS. Peneliti 
datang di Rumah Bapak “P” pada pukul 11.00. Kedatangan kembali peneliti 
kerumah bapak “P” untuk mendapatkan informasi yang mendalam karena 
informasi yang diperoleh sebelumnya di rasa masih ada yang kurang. Seperti 
sebelumnya peneliti menggali informasi dengan proses wawancara. Pertanyaan 
pertanyaan yang di lontarkan oleh peneliti masih seputaran dampak yang di 
timbulkan dari program life skills budidaya ikan lele. Setelah informasi sudah 
dirasa cukup kemudian peneliti mengucapkan terimakasih dan berpamitan.  
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CATATAN LAPANGAN XII 
Hari,Tanggal  : Senin, 30 Mei 2016 
Waktu   : 09.00-09.45 
Tempat  : Balai Desa Karangpatihan   
Kegiatan  : Meminta surat bukti telah melakukan penelitian 
Diskripsi  :  
Senin pagi tanggal 30 Mei 2016 peneliti datang ke Balai Desa Karangpatihan 
dengan tujuan untuk meminta surat pernyataan telah melakukan penelitan. Pada 
saat itu di balai desa hanya ada beberapa pegawai saja. Sesampainya balai desa 
peneliti langsung masuk ke ruangan dan mengahadap pegawai balai desa. Peneliti 
langsung menjelaskan bahwa kedatangan untuk meminta surat bukti telah 
melaksanakan penelitian. Setalah itu pegawai tersebut langsung membuatkan 
suratnya. Tidak begitu lama suratnya jadi dan langsung di mintakan tanda tangan 
ke bapak “EM” selaku kepala desa. Setelah peneliti mendapatkan surat pernyataan 
penelitipun berpamitan.  
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Lampiran 6  
Catatan Wawancara 
Nama Narasumber  : Bapak P 
Kegiatan   : wawancara 
Responden  : Pengelola Program  
Catatan Hasil Wawancara 
1. Apa yang melatar belaking diadakan program life skills? 
”Banyak faktor mas yang melatarbelakangi diadakan program pelatihan 
budidaya ikan lele. Di Desa Karangpatihan kan dulu terkenal dengan 
kampung ideot dan masyarakat miskin sangat banyak” 
2. Apa tyjuan dari program life skill budidaya ikan lele? 
”Tujuan diadakan program ini sendiri untuk menambah perekonomian  
masyarakat mas dan menambah kegiatan bagi mereka”. 
3. Siapa sasaran dari program ini? 
”Sasaran program orang orang yang miskin mas”. 
4. Bagaimana pendaaan program  ini? 
”Dana program ini berasal dari bantuan masyarakat, dana dari pemerintah 
mas. Untuk dana dari pemerintah itu mas, mereka manyalurkannya lewat 
BI”. 
5. Bagaimana jadwal pelaksanaan programnya? 
” Jadwal pelatihan ini dilaksanakan seminggu 2 kali dan berjalan selama 3 
bulan”. 
6. Metode apa yang digunakan dalam  pelaksanaan programnya? 
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”Metode yang digunakan pelatihan budidaya ini banyak praktek e mas. 
Teorinya Cuma sedikit saja. Paling teori yang digunakan Cuma 30% mas”.  
7. Materi apa yang disampaikan dalam pelaksanaan program ini? 
”Materi yang disampaikan yaa mengenai tata cara budidaya ikan lele, 
mulai dari pembuatan kolam sampai pemanenan”. 
8. Bagaimana tindak lanjut dari program ini? adakah tidak lanjutnya? 
”untuk tindak lanjut dari program itu sendiri gini, kita selaku 
penyelenggara tetap mendampingi warga yang ikut pelatihan. Namun 
tidak selamanya didampingi. Hanya 1 periode saja yang didampingi untuk 
sekarang sudah tidak didampingi”.  
9. Faktor penghambat apa yang berasal dari luar? Apakah ada? 
”faktor yang sangat menghambat masalah air. Di sini itu sering kekeringan 
jadi untuk masalah air itu disini bisa dikatakan sangat sulit”. 
10. Faktor pengmaba apa yang berasal dari dalam? Apakah ada? 
”Ada beberapa faktor diantaranya masyarakatnya kurang pandai jadi 
mereka itu diajak untuk maju itu sulit. Selain itu motivasi mereka itu 
sangat rendah sehingga kemauan belajar mereka kurang. Kebanyakan 
warga yang seperti ini setelah pelatihan tidak mau melanjutkan lagi”. 
11. Faktor pendukung apa yang berasal dari dalam? 
”SDM yang kita miliki banyak mas. Dari mereka ada juga yang memiliki 
semngat tinggi yang bisa diajak untuk maju”.  
12. Faktor pendukung apa yang bersal dari luar? 
“semua pihak mendukung kok mas akan adanya program ini”. 
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13. Bagaimana kemampuan sasaran program setelah mengikuti program ini? 
“Hampir semua sasaran program menjalankan kegiatan budidaya ikan lele 
mas. Namun juga masih ada yang tidak menjalankan, ada pula pada 
periode pertama setelah pelatihan menjalankan kegiatan budidaya namun 
setelah panen mereka tidak melanjutkan mas” 
14. Bagaimana keterampilan warga masyarakat setelah mengikuti program 
ini? 
“para warga masyarakat yang mengikuti program ini sebagian besar bisa 
menerapkan keterampilan keterampilan yang didapat dari mengikuti 
program ini. Banyak sasaran program yang menjalankan usaha budidaya 
ikan lele mas dapat dilihat di rumah rumah warga masyarakat itu ada 
kolam ikan lelenya” 
15. Apa warga masyarakat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan? 
“Saya mempunyai 2 kolam mas. Saya memutuskan untuk membuat 2 
kolam ini menyesuaikan kemampuan diri saya”. 
16. Apakah setelah mengikuti program ini warga masyarakat menjadi percaya 
diri? 
“sasaran program menjadi sangat percaya diri mas. Awalnya mereka itu 
tidak yakin apakah bisa mereka menjalakna budidaya ikan lele, namun 
setelah mengikuti program life skills ini mereka menjadi yakin kalau bisa 
menjalakan usaha budidaya ikan lele. Itu terbukti mas banyak warga yang 
membudidayakan ikan lele”. 
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Catatan Wawancara 
Nama Narasumber  : Bapak EM 
Kegiatan   : wawancara 
Responden  : Tokoh Masyarakat 
Catatan Hasil Wawancara 
1. Apa yang melatar belaking diadakan program life skills? 
” :” yang melatar belakangi diadakan program tersebut orang miskin di 
Desa Karangpatihan ini masih sangat banyak mas, saya selaku tokoh 
masyarakat menginginkan warga masyarakat Karangpatihan ini semua 
kebutuhan pokoknya terpenuhi”. 
2. Apa tujuan dari program life skill budidaya ikan lele? 
”program ini bertujuan untuk menambah ekonomi masyarakat mas, jadi 
bisa mengangkat taraf hidup mereka”. 
3. Siapa sasaran dari program ini? 
” sasaran program dari program budidaya ikan lele itu dari warga 
masyarakat Desa Karangpatihan khususnya warga yang sangat miskin”. 
4. Bagaimana pendaaan program  ini? 
” sumber dana program ini ada 3 mas. Yang pertama dari swadaya, 
donatur dan pemerintah”. 
5. Metode apa yang digunakan dalam  pelaksanaan programnya? 
” Jadi gini, dalam pelatihan yang kami lakukan ini metodenya langsung 
praktek, teori yang kita gunakan  Cuma sedikit paling perbandingannya 
30:70 mas. Yang 30% teori dan 70% praktek”.  
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6. Bagaimana tindak lanjut dari program ini? adakah tidak lanjutnya? 
” Untuk tindak lanjutnya sendiri kami dari pemerintah desa tetap 
memantau bagaimana perkembangan budidaya ikan lele yang dilakukan 
warga masyarakat. Kami dari desa sudah berencana untuk 
mengembangkan budidaya yang dilakukan oleh warga dengan cara 
membuat bahan olahan lele”. 
7. Apa Faktor penghambat apa ada? 
” Cuaca mas, selain cuaca air juga menjadi penghambat soalnya disini 
untuk di beberapa titik air itu jika kemarau sangat sulit”.  
8. Apa Faktor pendukung apa ada? 
” Kita tentunya mempunyai SDM, hal itu menjadikan faktor pendukung 
dalam program pelatihan ini”. 
9. Bagaimana kemampuan sasaran program setelah mengikuti program ini? 
“keseluruhan warga masyarakat menjadi mampu budiaya ikan lele mas 
setelah mengikuti program ini” 
10. Bagaimana keterampilan warga masyarakat setelah mengikuti program 
ini? 
“warga masyarakat yang menjadi sasaran program mampu memahami 
materi yang disampaikan mas, baik itu materi yang disampaikan lewat 
teori maupun lewat praktek. Seperti mengenai cara pembuatan kolam 
mereka tau itu bisa dilihat di rumah rumah warga sasaran program 
mempunyai kolam mas”. 
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Lampiran 7 
GAMBAR PRASARANA DESA KARANGPATIHAN 
No Nama dusun Jenis sarana kondisi Foto 
1 Krajan Balai Desa 
Karangpatihan  
Baik 
 
  
Pasar desa  Baik 
 
  
SD Negeri 01 
Karangpatihan 
Baik 
 
  
TK Dharma 
Wanita 
Baik  
 
  
Badan Kredit 
Desa 
Baik  
 
2 Bibis  - - - 
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3 Bendo  SD Negeri 03 
Karangpatihan 
Baik  
 
  
TK Dharma 
Wanita 
Baik  
 
  
Puskesmas 
pembantu  
Baik 
 
4 Tanggung rejo SD Negeri 02 
Karangpatihan 
Baik 
 
  
SD Negeri 04 
Karangpatihan 
Baik  
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Tk Dharma 
Wanita 
Baik 
 
  
Polindes  Baik  
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Lampiran 8 Dokumentasi 
 
 
Kegiatan Budidaya ikan lele. Proses 
pemberian pakan ikan lele. 
 
 
Proses pembuatan kolan budidaya ikan 
lele. Kolam berbentuk persegi. 
 
Pengambilan data. wawancara dan 
observasi bertempat di kolam milik 
warga masyarakat.  
 
Kegiatan berwirausha. Pemberian 
pakan ikan lele pada sore hari. 
 
Proses pembuatan kolam ikan lele 
berbentuk persegi. 
 
Bapak kepala desa sedang bersama 
warga pembudidaya ikan lele yang 
memberikan pakan.  
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Pengambilan data bersama salah satu 
pembudidaya ikan lele. 
 
Proses pengamatan dalam kegiatan 
budidaya ikan lele.  
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Lampiran 9 Surat Penelitian 
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